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ANALISIS PEMAHAMAN MASYARAKAT MENGENAI PERBANKAN SYARIAH TERHADAP MINAT PEMBUKAAN REKENING TABUNGAN SYARIAH (STUDI PADA MASYARAKAT KABUPATEN SLEMAN)

RIDHA FADHILA
18423091

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah terhadap minat pembukaan rekening tabungan dibank syariah. Data yang dipakai pada penelitian ini yaitu data primer menggunakan kuisioner yang disebarkan menggunakan google form. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dan sampel kuisioner yang digunakan yaitu masyarakat kabupaten Sleman. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode analisis infrensial dan data yang didapatkan diolah dengan menggunakan software spss versi 23. Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti yakni pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah berpengaruh secara positif terhadap pembukaan rekening tabungan syariah. Dapat dilihat variabel pemahaman masyarakat mempengaruhi minat pembukaan rekening, dilihat dari uji t hitung < t tabel (0,000 < 0,005) maka dapat diartikan H0 diterima.
Kata kunci : pemahaman masyarakat, perbankan syariah, minat pembukaan rekening tabungan syariah







ABSTRACT
ANALYSIS OF COMMUNITY UNDERSTANDING ABOUT SHARIA BANKING ON THE INTEREST IN OPENING A SHARIA SAVING ACCOUNT (STUDY IN SLEMAN DISTRICT SOCIETY)

RIDHA FADHILA
18423091

This study aims to analyze the public's understanding of Islamic banking towards the interest in opening a savings account in an Islamic bank. The data used in this study were the primary data using a questionnaire distributed using the Google form. The sampling technique used non-probability sampling and the questionnaire sample used was the people of Sleman district. This quantitative research used inferential analysis method and the data obtained were processed using SPSS version 23 software. The results of the research obtained by researcher showed that people's understanding of Islamic banking had a positive effect on opening Islamic savings accounts. It can be seen that the variable of public understanding brought an effect on the interest in opening an account as seen from the t test < t table (0.000 < 0.005) indicating that H0 was accepted.
Keywords: public understanding, Islamic banking, interest in opening an Islamic savings account
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KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987 
Nomor: 0543b//U/1987
Pendahuluan
Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai tahun anggaran 1983/ 1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.
Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.
Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut dibahas lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H. B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno M.Ed.
Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan strategis karena: 
1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya pembangunan yang semakin cepat. 
2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat beragama, secara ilmiah dan rasional. 
Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Indonesia.
Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.
Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. Usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi maupun perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.


Pengertian Transliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip sebagai berikut: 
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu lambang”. 
3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.
Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-Latin ini meliputi:
1. Konsonan
2. Vokal (tunggal dan rangkap) 
3. Maddah 
4. Ta’marbutah 
5. Syaddah 
6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 
7. Hamzah 
8. Penulisan kata 
9. Huruf kapital 
10. Tajwid
11. 
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin:
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Ṡa
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ha
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	Ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Żal
	Ż
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ya

	ص
	Ṣad
	ṣ
	Es (dengan titik di bawah)

	ض
	Ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	Ṭa
	ṭ
	Te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	`ain
	`
	Koma terbalik (di atas)

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Ki

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	ل
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wau
	W
	We

	ﮬ
	Ha
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	‘
	Apostrof

	ى
	Ya
	Y
	Ya



2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	[image: ]
	Fathah
	A
	A

	[image: ]
	Kasrah
	I
	I

	[image: ]
	Dommah
	U
	U



b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan.huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	... ْ ي 
	fathah dan ya
	Ai
	a dan i

	 ... ْ و
	fathah dan wau
	Au
	a dan u


Contoh:  
	كَتبَ  	- kataba 
	فعَل	- fa’ala 

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
	Harkat dan Huruf 
	Nama 
	Huruf dan Tanda 
	Nama 

		 	َ... َ ا...ى
	fathah dan alif atau ya 
	A 
	a dan garis di atas 

		 	ِ... ى
	kasrah dan ya 
	I 
	i dan garis di atas 

		 	ُ... و
	Hammah dan wau 
	U 
	u dan garis di atas 


Contoh:
	 قاَل
	 
	- qāla
	 
	 قِ ْيل
	 
	- qĭla

	رمى
	 
	- ramā
	 
	يُقَوُْل
	 
	- yaqūlu



4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah ‘h’. 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

	رَوْضَةُ الأ طَْفا لَ 
	· raudah al-atfāl

	
	· raudatul atfāl

	المَدِيْنَةُ المُنوَّ َرَة 
	· al-Madĭnah al-Munawwarah

	
	· al-Madĭnatul-Munawwarah

	طَلْحَ ة
	· talhah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
	رَبنَّا
	 
	- rabbanā
	 
	الحَ ج
	 
	- al-hajj

	نَزَّل
	 
	- nazzala
	 
	نَعِّم
	 
	- nu’’ima

	البِر
	 
	- al-birr
	 
	
	
	



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu لا, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 


Contoh:
	الرَّجُ لُ
	 
	- ar-rajulu
	 
	القَلَ م
	 
	- al-qalamu

	السَّيِّد 
	 
	- as-sayyidu
	 
	البَدِيْع
	 
	- al-badĭ’u

	الشَّمْسُ
	 
	- as-syamsu
	 
	الجَلاَ ل
	 
	- al-jalālu



7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
	تَأَخُذوْن
	 
	- ta'khużūna 
	 
	إِ ن
	 
	- inna 

	النوْء
	 
	- an-nau' 
	 
	أمِرْت
	 
	- umirtu 

	 شٌيْئ
	 
	- syai'un 
	 
	أكَل
	 
	- akala 



8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh:

	وَإِنَّ اللهَ لهُوَ خَيْرُ الرَّازِقيِ نَ 
	Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn 
Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn

	وَأوْفوُا الْكَيْلَ وَالْمِيْزَا نَ 
	Wa auf al-kaila wa-almĭzān 
Wa auf al-kaila wal mĭzān

	إِبْرَاهِيْمُ الْخَلِيْ ل 
	Ibrāhĭm al-Khalĭl 
Ibrāhĭmul-Khalĭl

	 بسِمِ اللهِ مَجْرَاهاَ وَمُرْسَ
	Bismillāhi majrehā wa mursahā

	 وَللهِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبيَتِ مَنِ اسْتطَاعَ إِليْهِ سَبِيْلا
	Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistatā’a ilaihi sabĭla 
Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistatā’a ilaihi sabĭlā



9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

	 وَمَا مُحَمَّدٌ إلِاَّ رَسُوْلٌ  
	Wa mā Muhammadun illā rasl

	إِنَّ أوَّلَ بيَتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِى ببِكَّةَ مُبَارَكا 
	Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażĭ bibakkata mubārakan
Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 
Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu

	شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِى أنْزِلَ  فيِهِ الْقرْا~ نُ 
	

	وَلقَدْ رَا~هُ بِالأفُقِ الْمُبيِنِ   
	Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn 
Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn

	الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمِيْ نِ
	Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn
Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn


Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

	 نَصْرٌ مِّنَ اللهِ وَفتَحٌ قَرِيْبٌ  
	Nasrun minallāhi wa fathun qarĭb

	للهِ الأمْرُ جَمِيْعا 
	Lillāhi al-amru jamĭ’an Lillāhil-amru jamĭ’an

	 وَاللهَ بكِلِّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ  
	Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm



10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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1. [bookmark: _Toc104498802][bookmark: _Toc155345039][bookmark: _Toc155347548]Latar Belakang
Bank syariah merupakan sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup bagi masyarakat. Hadirnya Perbankan syariah di Indonesia untuk masyarakat menengah atau bawah serta industri-industri besar mempunyai peranan penting yang sangat signifikan. Peranan penting yang dimiliki yaitu dapat mendorong secara pesat ekonomi indonesia dengan meningkatkan sektor investasi melalui dana pihak ketiga serta meningkatkan pembiayaan melalui pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat. Kemunculan perbankan syariah berawal dari semakin berkembangnya aktivitas perekonomian masyarakat yang membutuhkan institusi bernuansa Islami untuk mengelola uang yang mereka miliki guna mempermudah aktivitas perekonomian yang jauh dari praktik riba (Romdlan & Toha, 2021).
Bank syariah dilihat dari perkembangannya saat ini bank syariah mulai memiliki kemajuan dan tidak ketinggalan dengan kemajuannya bank konvensional. Perkembangan bank syariah di dunia diawali dari aspirasi masyarakat di negara mayoritas muslim untuk memiliki sebuah alternatif sistem perbankan yang islami. Selain itu, masyarakat meyakini bahwa sistem bank syariah menerapkan bagi hasil yang sangat menguntungkan baik untuk nasabah maupun untuk pihak bank syariah (Indi, 2019). Dengan adanya bank syariah juga dapat mensejahterakan masyarakat, serta bank syariah yang ada di indonesia mampu menghadapi persaingan global dalam mempertahankan nasabah. Di Indonesia saat ini perkembangan bank syariah cukup mengembirakan dikarenakan beberapa bank konvensional dapat menerapkan prinsip syariah. Perkembangan pada industri perbankan syariah oleh bank konvensional diperkuat oleh kebijakan hukum perbankan dengan menggunakan system perbankan berganda atau disebut dengan dual banking sistem, yaitu dapat diperbolehkan bagi bank umum konvensional untuk memberikan pelayanan secara syariah dengan terlebih dahulu membentuk unit usaha syariah (UUS)(Hasibuan & Wahyuni, 2020). Berikut merupakan Bank- Bank yang terdaftar di indonesia:

Tabel 1.1 
Daftar bank syariah di Indonesia
	No 
	Nama Bank
	(BUS, UUS dan BPRS)

	1
	PT. Bank Aceh Syariah
	150 unit

	2
	PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
	43 unit

	3
	PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk
	240 unit

	4
	PT. Bank Victoria Syariah
	6 unit

	5
	PT. Bank Jabar Banten Syariah
	66 unit

	6
	PT. Bank Mega Syariah
	64 unit

	7
	PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk
	11 unit

	8
	PT. Bank Syariah Bukopin
	24 unit

	9
	PT. BCA Syariah
	74 unit

	10
	PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
	24 unit

	11
	PT. Bank Aladin Syariah
	1 unit

	12
	PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk
	1.333 unit



	No 
	Nama Bank
	(BUS, UUS dan BPRS)

	1
	PT. Bank Danamon Indonesia, TBK
	14 unit

	2
	PT. Bank Permata, TBK
	2 1 unit

	3
	PT. Bank Maybank Indonesia, TBK
	19 unit

	4
	PT. Bank CIMB NIAGA, TBK
	30 unit

	5
	PT. Bank OCBC NISB, TBK
	10 unit

	6
	PT. Bank Sinarmas
	43 unit

	7
	PT. Bank Tabungan Negara (persero)
	97 unit

	8
	PT. BPD DKI
	21 unit

	9
	PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta
	11 unit

	10
	PT.  BPD Jawa Tengah
	23 unit

	11
	PT. BPD Jawa Timur
	24 unit

	12
	PT. BPD Sumatera Utara
	3 unit

	13
	PT. BPD Jambi
	22 unit

	14
	PT. BPD Sumatera Barat
	11 unit

	15
	PT. BPD Riau dan Kepulauan riau
	9 unit

	16 
	PT. BPD Sumatera selatan dan Bangka Belitung
	15 unit

	17 
	PT. BPD Kalimatan Selatan
	16 unit

	18
	PT. BPD Kalimantan barat
	9 unit

	19
	PT. BPD Kalimantan timur
	24 unit

	20
	PT. BPD Sulawesi selatan dan Sulawesi barat
	7 unit


Sumber: otoritas jasa keuangan, 2022

Bagi bank syariah, masyarakat memiliki peranan penting dalam perkembangan bank syariah. Terdapat beberapa Masyarakat memiliki kesulitan dalam membedakan akad yang dimiliki oleh bank syariah dan bank konvensional, sehingga sebagian dari masyarakat beranggapan bahwa transaksi yang ada di Bank syariah sama dengan Bank konvensional. Oleh karena itu, membutuhkan pemahaman bagi masyarakat untuk dapat membedakan prinsip-prinsip yang ada di bank syariah dan bank konvensional (Awal Habibah & Nur Hasanah, 2021). Pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah mencakup pemahaman mengenai definisi perbankan syariah, pemahaman mengenai tempat atau lokasi dari perbankan syariah, pemahaman mengenai prinsip yang dijalankan perbankan syariah serta pemahaman mengenai produk-produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah. 
Pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah sangat berpengaruh terhadap minat dalam pembukaan rekening tabungan syariah. Dikarenakan masyarakat berperan penting didalam dunia perbankan. Menurut penelitian  Muhammad Dayyan, Muhammad Riza, dan  Amalya Ridwan (2017), mengenai pemahaman masyarakat gampong jawa terhadap minat menabung  yang menjelaskan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah masih kurang.  Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah dilakukan, hampir keseluruhan masyarakat (80%) mengatakan bahwa bank syariah dan bank konvensional sama saja. Tidak sedikit masyarakat yang beranggapan bahwa nisbah bagi hasil tidak memiliki perbedaan dengan pemberian atau pengembalian suku bunga sehingga mereka dapat beranggapan bahwa bank syariah dengan bank konvensional sama saja, yang membedakan hanyalah istilahnya saja. Hal ini mengakibatkan masih tidak adanya kesadaran diri bagi masyarakat untuk dapat menabung hartanya di bank syariah yang sudah terbukti mampu bertahan dalam menghadapi perkembangan zaman.
[bookmark: _Hlk102210276]Tingkat pemahaman bagi masyarakat untuk menabung di bank syariah  menjadi faktor penting dalam menentukan minat masyarakat untuk memiliki tabungan syariah. Dalam hal ini minat sendiri merupakan suatu keinginan yang timbul dari diri seseorang tanpa paksaan dari orang lain untuk dapat mencapai suatu tujuan. Menurut Pandji minat merupakan rasa suka (senang) dan rasa tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menugasi serta biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang disukai tersebut. Minat lebih dikenal sebagai suatu kepuasan pemakaian atau pembelian jasa atau produk tertentu (Hasibuan & Wahyuni, 2020). 
Hal diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irnawati Indi (2018). Yang meneliti mengenai faktor yang mempengaruhi minat masyarakat menabung di bank syariah di Kecamatan Rapoccini. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa variable pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat berpengaruh positif secara signifikan terhadap minta masyarakat dalam menabung di bank syariah
Maka dengan paparan diatas peneliti tertarik akan melakukan penelitian ini dikarenakan pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah terhadap minat menabung masih perlu untuk di ukur. Maka demikian, dari beberapa penelitian terdahulu terdapat hasil variabel pemahaman masyarakat akan perbankan syariah berpengaruh secara signifikat terhadap minat menabung. Pentingnya memilih untuk melakukan penelitian ini untuk dapat memberikan referensi bagi masyarakat agar dapat meningkatkan minat dalam memiliki tabungan di bank syariah.
1. [bookmark: _Toc104498803][bookmark: _Toc155345040][bookmark: _Toc155347549]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dijadikan rujukan masalah pembahasan dalam penulisan skripsi, yaitu :
0. apakah pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah berpengaruh terhadap minat pembukaan rekening tabungan syariah?

1. [bookmark: _Toc104498804][bookmark: _Toc155345041][bookmark: _Toc155347550]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu :
0.   Menganalisis pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah terhadap minat pembukaan rekening tabungan dibank syariah
1. [bookmark: _Toc104498805][bookmark: _Toc155345042][bookmark: _Toc155347551]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, baik manfaat secara teoritis maupun praktis yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penulis memperoleh ilmu dan wawasan pada saat melakukan penelitian, selain itu juga dapat memberikan informasi terkait pemahaman masyarakat dalam mengetahui perbankan syariah serta minat masyarakat dalam pembukaan rekening tabungan di bank syariah yang merupakan salah satu hal yang dapat mensejahterakan masyarakat.
1. Manfaat Praktis
1. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi masyarakat dalam memahami perbankan syariah agar dapat meningkatkan minat masyarakat dalam pembukaan rekening tabungan di bank syariah.
1. Bagi Prodi Ekonomi Islam
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam mengembangkan Program Studi Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia dan dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa Universitas Islam Indonesia khususnya Ekonomi Islam yang akan melakukan penelitian selanjutnya yang serupa dengan topik yang sama.
c.  Bagi Bank Syariah
			Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi bank syariah untuk dapat meningkatkan minat nasabah untuk menabung atau pembukaan rekening syariah di bank syariah serta dapat meningkatkan pemasaran pada produk produk yang dimiliki serta fasilitas yang dimiliki oleh bank syariah.

d. Secara Pribadi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman penulis terkait Pemahaman dalam perbankan syariah serta melatih diri dalam menganalisa suatu permasalahan secara ilmiah dan sistematis dalam penulisan skripsi.
1. [bookmark: _Toc104498806][bookmark: _Toc155345043][bookmark: _Toc155347552]Sistematika penulisan
Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika yang berurutan dan terdiri dari beberapa bab, yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Kajian Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil dan Pembahasan, Bab V Simpulan dan Saran. Selanjutnya, deskripsi dari masing-masing bab akan diuraikan sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan
bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
BAB II : Telaah Pustaka dan Landasan Teori
 bab ini berisi Telaah Pustaka yang dominan berasal dari jurnal ilmiah. Telaah pustaka ini membahas penelitian-penelitian terdahulu yang bisa dijadikan rujukan dalam  penelitian ini. Kedua, Landasan Teori yang berisi teori yang terkait dengan penelitian ini sebagai referensi dalam penyusunan penelitian ini.
BAB III : Metodologi Penelitian
bab ini berisi metode yang digunakan dalam penelitian seperti: desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, objek penelitian, sumber data dan variabel operasional penelitian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini serta teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini.
BAB IV : Hasil dan Pembahasan
bab ini berisi hasil analisis serta pembahasan dari penelitian ini serta isi data yang diperoleh untuk pembahasan data.
BAB V : Penutup
bab ini berisi saran dan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta bab ini merupakan bab penutup dan akhir dari penyusunan penelitian ini.
[bookmark: _Toc155347553]BAB II
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1. [bookmark: _Toc104498808][bookmark: _Toc155345045][bookmark: _Toc155347555]Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa jurnal yang berkaitan dengan penelitian serupa. Untuk menghindari kesamaan pada objek yang diteliti penulis dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan menghindari plagiasi pada karya ilmiah, maka diperlukannya tinjaun-tinjaun penelitian terdahulu. Telah banyak peneliti mengkaji tentang minat Masyarakat dalam pembukaan rekening Tabungan syariah. Untuk itu, agar tidak terjadi penelitian dengan objek yang sama terhadap karya yang telah ada, penyusun mengangap penting tinjauan terhadap penelitian serupa guna menghindari plagiasi dan juga bertujuan untuk menjadi rujukan ataupun perbandingan. 
 Dengan telaah pustaka yang penulis dapatkan dari beberapa jurnal yang akan digunakan sebagai pendukung yang relevan dan rujukan utama dalam penyusunan penelitian ini. Jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut:
1. Irnawati indi ( 2018 ) menulis sebuah jurnal yang bertujuan untuk untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat menabung di bank syariah kecamatan Rappocini. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan (X1), pelayanan (X2), lokasi (X3) dan minat menabung (Y) yang diukur dengan Skala Likert Populasi penelitian ini yaitu seluruh masyarakat yang ada di kecamatan Rappocini. Penilitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif data, analisis keabsahan data, dan uji hipotesis dengan bantuan program SPSS 23.0 for windows. Hasil penelitian ini yaitu menunjukkan uji t diperoleh t hitung untuk pengetahuan sebesar 3.280, untuk pelayanan sebesar 0.777 dan untuk lokasi sebesar 1.721 > t tabel sebesar 1.664 dengan nilai signifikan untuk variabel pengetahuan sebesar 0,001, pelayanan sebesar 0,009 dan lokasi sebesar 0,028 < taraf signifikan 0,1, berarti variabel pengetahuan, variabel pelayanan dan lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung(Indi, 2019).
1. Danang tri sasongko (2020) melakukan penelitian yang bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah di Kelurahan Kepatihan Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. Adapun sifat pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu sumber data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya. Dalam hal ini sumber data diperoleh dari narasumber (informan) melalui wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan pemahaman tentang perbankan syariah. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah di Kelurahan Kepatihan adalah kurang. Meskipun ada beberapa masyarakat yang memilih bank syariah sebagai sumber pembiayaan atau tempat menabung, akan tetapi jika didasarkan pada tingkat pemahaman, masih banyak masyarakat yang hanya sebatas tahu keberadaan bank syariah namun belum paham secara mendetail seputar perbankan syariah. Pemahaman masyarakat yang masih rendah tentang perbankan syariah diantaranya dikarenakan minimnya sosialisasi dan edukasi yang diperoleh dari pihak bank syariah, sehingga masyarakat belum sepenuhnya yakin dengan produk bank syariah, termasuk masih ada masyarakat yang berpendapat bahwa produk pembiayaan bank syariah belum sesuai dengan prinsip-prinsip syariah(Sasongko et al., 2020)
1. Muhammad Dayyan, Muhammad Riza dan Amalya Ridwan (2017) menulis jurnal yang bertujuan Untuk mengetahui pemahaman masyarakat Gampong Jawa mengenai perbankan syariah dan juga Untuk mengetahui minat menabung masyarakat Gampong Jawa di bank syariah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan sumber data yaitu dengan Data primer didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penulis mewawancarai 11 orang masyarakat Gampong Jawa secara mendalam (in-depth interview), Pengambilan data diperoleh dengan menggunakan teknik purposif sampling. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian besarnya kurang memahami perbankan syariah, mulai dari produk-produk perbankan syariah, keunggulan maupun kelemahan dari perbankan syariah tersebut. Faktor yang paling memotivasi minat masyarakat untuk menabung adalah pelayanan bank terutama keamanan simpanan dan keunggulan produk(Dayyan et al., 2017).
1. Afriani nurhasanah (2021) melakukan penelitian yang bertujuan untuk untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat menabung dibank syariah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan Responden Sampel sebanyak 100 Responden yang Pernah Menabung dan 120 Responden Tidak Pernah Menabung, yang dianalisis dengan Uji t, Regresi Linear Sederhana, dan Koesifisien Determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pernah Menabung, Terdapat pengaruh signifikan pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat menabung dibank syariah. Hasil Koefisien Regresinya positif berarti arah hubungannya searah, besar pengaruhnya 12,8% dan sisanya 87,2% dipengaruhi variabel lain. (2) Tidak Pernah Menabung, Terdapat pengaruh signifikan pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat menabung dibank syariah. Hasil Koefisien Regresinya positif berarti arah hubungannya searah, besar pengaruhnya 56,6% dan sisanya 43,4% dipengaruhi variabel lain(Hasanah, 2021).
1. G.W.I. Awal Habibah dan  Afriani Nur Hasanah (2021) menuliskan jurnal yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat menabung dibank Syariah. Penelitian ini dilakukan di masyarakat desa pagar pudinng kecamatan  Tebo ulu. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data yang digunakan adalah analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pernah Menabung, Terdapat pengaruh signifikan pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat menabung dibank syariah. Hasil Koefisien Regresinya positif berarti arah hubungannya searah, besar pengaruhnya 12,8% dan sisanya 87,2% dipengaruhi variabel lain. (2) Tidak Pernah Menabung, Terdapat pengaruh signifikan pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat menabung dibank syariah. Hasil Koefisien Regresinya positif berarti arah hubungannya searah, besar pengaruhnya 56,6% dan sisanya 43,4% dipengaruhi variabel lain(Awal Habibah & Nur Hasanah, 2021).
1. Maria ulva ( 2018) melakukan penelitian yang bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah di Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Adapun sifat dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh secara langsung dari masyarakat sedangkan sumber data sekunder yang peneliti gunakan berupa dokumen Kampung Adi Jaya serta dari berbagai buku-buku. Hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa pemahaman dari masyarakat tentang bank syariah di Kampung Adi Jaya yaitu masyarakat hanya sekedar tahu adanya bank syariah tetapi tidak paham tentang bank syariah secara detail. Hanya sebagian masyarakat yang paham tentang bank syariah bahkan ada yang sama sekali tidak tahu mengenai bank syariah. Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui produk dan jasa apa saja yang ada di bank syariah. Kurangnya pemahaman dari masyarakat dikarenakan minimnya informasi yang diperoleh dari pihak bank syariah maupun media-media seperti televisi, media cetak serta media sosial yang menyebabkan masyarakat tidak mengetahui apa itu bank syariah serta produk apa saja yang ada di bank syariah(Ulva, 2018)
1. Yulia Putri , Ani Solihat, Rani Rahmayani, Iis Iskandar dan Andry Trijumansyah (2019) menulis jurnal yang bertujuan untuk menganalisis strategi meningkatkan minat menabung di Bank Syariah melalui penerapan religiusitas dan minat menabung di Bank Syariah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode yaitu kuantitatif dengan pendekatan statistik deskriptif dan verifikatif. Analisis data menggunakan uji statistik yang terdiri dari analisis regresi sederhana, analisis korelasi dan koefisien determinasi, dan uji t. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling insidental dan jumlah sampelnya adalah 98 orang dari jumlah populasi nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Antapani Bandung sebanyak 5.664 nasabah. Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan religiusitas termasuk dalam kategori rendah, tetapi mengarah positif. Pengujian yang dilakukan secara parsial variabel religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat menabung masyarakat di Lingkungan Bank Syariah Mandiri KCP Antapani Bandung(Putri et al., 2019).
1. Widya aisyah (2018) melakukan penelitian untuk mengetahui dan menjelaskan seberapa besar minat masyarakat Nagari Sungayang menabung di Bank Syariah dilihat dari faktor psikologis, ekonomi dan sosial. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian lapangan (field Research), untuk mendapatkan data-data dari permasalahan yang diteliti, teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah melalui wawancara, angket (kuesioner), dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian penulis pada masyarakat Nagari Sungayang menunjukkan bahwa pada aspek psikologis yaitu sebesar 59,43% dan dikategorikan cukup banyak yang berminat untuk menabung di Bank Syariah, pada aspek Ekonomi sebesar 53, 86% dan dikategorikan cukup banyak yang berminat untuk menabung di Bank Syariah, pada aspek sosial sebesar 65,90% dan dikategorikan banyak yang berminat untuk menabung di Bank Syariah. Dari hasil ketiga aspek dengan demikian dapat diketahui bahwa persentase minat masyarakat Nagari Sungayang menabung di Bank Syariah yaitu sebesar 58,76% dan dikategorikan cukup banyak yang berminat untuk menabung di Bank Syariah(Aisyah, 2018).
Pada skripsi ini memiliki perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya, perbedaan pada skripsi ini terletak pada objek penelitian,lokasi penelitian dan variabel penelitian. Objek pada penelitian ini melibatkan masyarakat di Kabupaten sleman dan variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel dependent dan  independent yaitu minat pembukaan rekening tabungan syariah dan pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah.
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1. Pengertian pemahaman masyarakat
Pemahaman merupakan suatu kemampuan yang dapat menjelaskan atau dapat menginterprestasikan suatu hal dan bisa mengulang informasi yang didapatkan dengan bahasa sendirinya. Proses dari Pemahaman itu sendiri dapat diartikan yaitu cara seseorang atau langkah seseorang untuk dapat mencapai tujuan sebagai apliakasi dari pengetahuan yang ia miliki. Dengan pengetahuan yang ia miliki maka mampu untuk menciptakan pemikiran atau pun cara pandang yang benar dari sesuatu hal. (Ulva, 2018).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Dayyan, Muhammad Riza, Amalya Ridwan, Seorang dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. Pemahaman dalam penulisan ini lebih mengarah kepada apa yang dipahami oleh seseorang mengenai perbankan syariah, mulai dari produk-produknya, keunggulan dan kelemahannya. Pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah terhadap minat menabung diperkirakan dipengaruhi oleh perilaku dari masyarakat itu sendiri. Perilaku masyarakat atau konsumen adalah Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau oganisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
Pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah setidak-tidaknya mencakup pemahaman mengenai definisi perbankan syariah, pemahaman mengenai tempat/lokasi dari perbankan syariah, pemahaman mengenai prinsip yang dijalankan perbankan syariah serta pemahaman mengenai produk-produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah.
Tujuan dari pemahaman agar seseorang mampu mengendalikan potensi yang ia miliki. Sehingga dengan adanya pemahaman dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang berlangsung atau yang akan datang. Dari pemahaman ini dapat kita simpulkan bahwa dengan adanya pemahaman menjadikan suatu langkah atau proses yang memerlukan pengetahuan sehingga dapat menciptakan padangan ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal. padangan atau pemikiran juga merupakan suatu proses dalam berfikir  yang merupakan suatu gejala jiwa yang menetapkan dalam pengetahuan yang kita miliki (Ulva, 2018).
1. Faktor yang mempengaruhi pemahaman
Ada beberapa faktor yang dimiliki masyarakat dalam memahami suatu hal, untuk memahami suatu hal maka diperlukan adanya faktor yang dapat dinyatakan seseorang memiliki pemahaman akan suatu hal. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sebagi berikut :
1. Faktor sosial 
Faktor sosial atau faktor lingkungan dapat mempengaruhi pemahman seseorang akan suatu hal. Dalam bersosial seseorang akan mendapatkan pengalaman yang sangat berpengaruh terhadap pola pikir seseorang.
1. Faktor informasi
Faktor informasi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh bagi seseorang terhadap pemahamannya. Jika seseorang memiliki tingkat pendidikan menengah kebawah maka seseorang juga bisa mendapatkan informasi melalui tv, radio, surat kabar, serta sosial media maka dengan adanya hal tersebut seseorang mendapatkan informasi untuk dapat dipahami.

1. Faktor ekonomi
Faktor ekonomi merupakan faktor yang bisa mengurangin pemahaman seseorang dkarenakan keadaan ekonomi yang dimiliki kurang baik. Seperti keadaan ekonomi masyarakat untuk meraih pendidikan yang lebih tinggi agar  bisa menerima pengetahuan dan informasi didalam kalangan masyarakat. Faktr ekonomi ini juga akan menentukan ketersediaanya dalam menfasilitasi suatu kegiatan yang dilakukan.
1. Faktor pengalaman dan pengetahuan
Faktor pengalaman yang sudah dimiliki dari diri seseorang juga berpengaruh terhadap pemahaman seseorang dikarenakan berdasarkan pengalaman yang pernah di alami, seseorang akan berpikir sesuai apa yang sudah ia lalui atau yang sudah pernah ia lakukan sehingga hal tersebut digunakan untuk menemukan suatu kebenaran
Sedangkan faktor pengetahuan dapat dimiliki melalui pengalaman dari diri seseorang dan juga bisa melalui orang lain melalui media ataupun secara langsung. Upaya seseorang untuk mendapatkan pengetahuan diantaranya bisa untuk bertanya kepada orang lain yang lebih mengetahui tentang sesuatu hal (Ulva, 2018).
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1. Bank syariah
Menurut undang-undang nomor 21 tahun 2008 pasal 1(1) bank syariah merupakan Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank syariah melakukan penghindaran dari aktivitas yang berkaitan dengan masalah riba. Penghindaran dari bunga yang dianggap sebagai riba menjadi salah satu tantangan yang dihadapi saat ini.
Menurut Heri Sudarsono (2003) menyatakan bahwa Bank syariah secara umum adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.
Sistem perbankan Islam, merupakan sebuah komponen untuk bisa menciptakan sistem sosial dan ekonomi Islam. Namun demikian, istilah “Bank Syariah” hanya digunakan di Indonesia, sedangkan di negara lain disebut istilah “perbankan syariah”. Perbankan Syariah merupakan bank yang menyelenggarakan program berbasis bisnis dengan menggunakan prinsip-prinsip Islam. Ini adalah aturan kontrak berdasarkan hukum Islam antara pihak bank dan pihak lain dalam menyimpan dana dan pembayaran pekerjaan lain yang sesuai dengan syariah  Kebijakan Bank Indonesia tentang perluasan jaringan Islam yaitu layanan perbankan, secara signifikan mempengaruhi peningkatan kinerja perbankan syariah. Dan memuaskan (ZUBAIR, 2019)
	Secara mayoritas masyarakat Indonesia merupakan muslim, maka hadirnya bank syariah sudah menjadi obsesi banyak orang bahkan sebelum Indonesia merdeka. Serta Indonesia merupakan negara yang mempunyai masyarakat beragam dan menjunjung tinggi keberagaman bukan keseragaman mengingat masyarakat yang penuh dengan banyak kultur,ras dan agama. Indonesia Merupakan salah satu negara Islam Terbesar di dunia dengan kata lain umat muslim Indonesia sangat membutuhkan segala sesuatu yang halal, termasuk hukum syariah dalam ekonomi islam. Oleh karenanya interaksi ekonomi masyarakat tentunya tidak dapat di lepaskan dengan keberedaan lembaga keuangan yang mempuyai fungsi sebagai penyaluran dana pada masyarakat atau nasabah sehingga Peranan perbankan tetap memiliki posisi strategis khususnya sebagai lembaga intermediasi dan penunjang sistem pembayaran baik secara kanca lokal, nasional maupun internasional (lfa Dianita, 2021)
Bank syariah merupakan lembaga yang menawarkan produk perbankan sesuai dengan prinsip syariah Islam. Lembaga perbankan syariah wajib mematuhi prinsip syariah islam yang telah ditetapkan. Bank syariah dalam menjalankan aktivitas perbankan dengan menggunakan prinsip syariah juga dipandang sebagai sisi yang kuat. Untuk menjaga konsistensi dalam menjalankan aktivitas menggunakan prinsip syariah bank syariah juga diawasi oleh Dewan Syariah Nasional dari Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Perihal pengawasan tersebut dijelaskan melalui Undang Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
1. Karakteristik bank syariah
Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan alternatif jasa perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. Secara bersama-sama, sistem perbankan syariah dan perbankan konvensional secara sinergis mendukung mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional.
	Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat dinimati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali.Transaksi atau kegiatan usaha yang dilakukan oleh bank syariah harus memenuhi karakteristik syariah, karakteristik transaksi syariah sebagai berikut :
1. Implementasi transaksi yang sesuai dengan asas transaksi syariah harus memenuhi karakteristik transaksi syariah, karakteristik transaksi syariah sebagai berikut:
1. Transaksi hanya dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan saling ridho.
1.  Perisip kebebasan bertansaksi diakui seanjang objeknya halal dan baik (thayib).
1. Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan pengukur nilai, bukan sebagai komoditas.
1. Tidak mengandung unsur riba, masyir,gharar  dan haram.
1. Tidak menganut perinsip nilai waktu dari uang (time value is money) karena keuntunganyang didapat dalam kegiatan usaha tekait dengan risiko yang melekat pada kegiatan usaha tersebut sesuai dengan perinsip al-ghunmu bil ghurmi (no gain without accompanying risk).
1.  Transaksi dilakukan berdasarkan suatu perjanjian yang jelas dan benar serta untuk keuntungan semua pihak tanpa merugikan pihak lain sehinggaa tidak diperkenankan menggunakan dua transaksi bersama yang berkaitan (ta’alluq) dalam satu akad. Tidak ada distorsi harga melalui rekayasa permintaan (najasy), maupun melalui rekayasa penawaran  (ihtikar).
1.  Tidak mengandung unsur kolusi dengan suap menyuap (risywah).
1. Transaksi syariah dapat berupa aktivitas bisnis yang bersiifat komersial dilakukan antara lain berupa: investasi untu mendapatkan bagihasil, jual beli barang untuk mendapatkan laba dan atau pembeerian laanan jasa untuk mendapat imbalan.
1. Transaksi syariah nonkomersial dilakukan antara lain yaitu: pemberian dana pinjaman atau talangan (qardh), penghimpunan dana penyaluran dana sosial seperti zakat, infak, sedekah, wakaf dan hibah(Gustani, 2013).

1. Pemahaman tentang Perbankan Syariah
Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan fungsi perantara dalam penghimpunan dana masyarakat serta menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah tidak hanya bebas bunga, tetapi memiliki orientasi pencapaian kesejahteraan.
Menurut Menurut Heri Sudarsono (2003:27) menyatakan bahwa: Bank syariah secara umum adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.
Institusi Perbankan Syariah di Indonesia yang saat ini mulai banyak melakukan pelayanannya yang meliputi aktivitas menghimpun dana (funding), menyalurkan dana (lending) dan pelayanan bank secara profesional dan berkesinambungan, sehingga dapat menghasilkan laba yang maksimal. Maknanya Lembaga perbankan Syariah tersebut dalam mengelola pelayanan bank yang meliputi berbagai aktivitas tersebut telah berdasarkan syariat Islam (al-Qur’an dan Sunnah serta Ijtihad) dengan prinsip partnership dan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing), bukan berdasarkan bunga(Drs. H. Syukri Iska, M.Ag., 2012).
Produk-produk yang ada pada bank syariah yaitu:
1. Produk penghimpun dana dari masyarakat (funding)
1. Giro Syariah
Giro syariah merupakan dana simpanan pada bank yang dapat dilakukaan penarikan setiap saat jika dibutuhkan dengan menggunakan cek,bilyet giro atau dengan perpindahan buku tabungan. Pada bank syariah giro dikenal dengan  giro syariah yang merupakan prodk giro menjalakannkan sesuai dengan prinsip syariah.
Jenis-jenis giro syariah dibedakan berdasarkan kepemilikannya, yaitu perorangan, lembaga yayasan, badan usaha, dan badan pemerintahan.
1. Perorangan
Orang yang menerbitkan giro jenis ini hanya satu orang dan dimanfaatkan untuk keperluan pribadi saja.
2. Lembaga yayasan
Lembaga yayasan menggunakan produk keuangan syariah ini untuk proses transaksi nirlaba. Biasanya hanya ketua yang dapat menerbitkan dan menandatangani giro tersebut.
3. Badan usaha
Pengusaha yang ingin bertransaksi non-tunai dengan rekan bisnis namun tetap menggunakan prinsip syariah, maka giro dengan prinsip syariah menjadi pilihan.
4. Badan pemerintah
Badan pemerintah atau lembaga Islam biasanya menggunakan produk tersebut untuk bertransaksi agar tetap sesuai dengan prinsip syariah dan terhindar dari riba.
 Dalam fatwa DSN-MUI Nomor 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang giro mengatakan bahwa giro yang dibenarkan secara syariah yaitu giro yang menjalankan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.

1. Giro wadiah
Giro wadiah merupakan giro yang dijalankan dengan prinsip wadiah, yang merupakan titipan dana dari pihak ketiga (nasabah) dengan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, kartu atm atau dengan cara penarikan lainnya. Pihak ketiga (nasabah) yang memiliki simpanan giro pada bank, nasabah akan memperoleh nomor rekening giro yang disebut dengan giran ( pemegang rekening giro) wadiah (Nofinawati, 2014).
Giro wadiah menggunakan akad wadiah yad dhammanah, pada giro wadiah bank boleh menggunakan dana nasabah untuk memenuhi kebutuhan likuiditas bank selama dana nasabah tersebut belum diambil oleh pemilik dana (nasabah). Keuntungan bank dalam penggunaan tabungan ini menjadi milik bank serta kerugian yang timbul akan menjadi tanggung jawab bank sepenuhnya.
1. Giro mudharabah
Giro mudharabah merupakan giro yang dijalankan berdasarkan prinsip mudharabah. Prinsip mudharabah memiliki dua jenis yaitu : mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah. Perbedaan kedua jenis prinsip mudharabah ini terletak pada ada atau tidak persyaratan yang diberikan oleh pemilik dan (nasabah) kepada bank dalam pengelolaan dana. 
Pemilik rekening giro mudharabah memiliki hak untuk mendapatkan bagi hasil sesuai dengan yang disepakati diawal pembukaan rekening giro. Dalam hal ini bank syariah menanggung semua pembiayaan operasional giro dengan menggunakan nisbah bagi hasil yang merupakan haknya, serta pihak bank syariah tidak diperbolehkan untuk mengurangi nisbah nasabah tanpa persetujuan dari nasabah rekening giro mudharabah.



1. Tabungan Syariah
1. Tabungan Wadiah 
Tabungan wadiah merupakan produk bank syariah yang berupa simpanan milik nasabah dalam bentuk rekening tabungan. Tabungan wadiah menggunakan akad wadiah yad dhammanah, yang merupakan akad pihak nasabah menitipkan dananya kepada pihak bank dalam bentuk simpanan. Serta dana yang dihimpun milik nasabah  untuk mencari keuntungan bagi bank dalam memenuhi likuiditas bank selama dana tersebut tidak ditarik. Dana tabungan wadiah ini tidak digunakan oleh bank untuk bagi hasil dikarenakan sifatnya yang jangka pendek. Tabungan wadiah murni tabungan yang berupa titipan yang harus dijaga dan harus dikembalikan sesuai dengan kehendak yang dimiliki oleh pemilik tabungan. Sehingga bonus yang diberikan tidak dipersyaratkan di awal akad, atau bonus diberikan pada saat menutup rekening tanpa persyaratan di awal. 
Menurut fatwa DSN-MUI nomor 02/DSN/MUI/IV/2000 ditetapkan ketentuan umum tabungan yang berdasarkan prinsip wadiah yang merupakan:
1. Bersifat simpanan
1. Simpanan bisa diambil kapan saja(on call) atau berdasarkan kesepakatan
1. Tidak ada imbalan yang dipersyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian (athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank
1. Tabungan Mudharabah
Tabungan mudharabah merupakan salah satu tabungan penghimpun dana oleh bank syariah dengan menggunakan akad mudharabah yang merupakan akad usaha antara dua belah pihak. Tabungan mudharabah bersifat investasi. Pada produk mudharabah ini, bank syariah menerima investasi dari nasabah ntuk jangka waktu tertentu, kemudian dana yang diinvestasikan oleh nasabah digunakan oleh bank syariah kesektor usaha yang produktif. Keuntungan yang dimiliki dari hasil usaha atau investasi kemudian dibagikan  kepada nasabah dengan prinsip bagi hasil. Dan bank juga mendapatkan porsinya secara proposional sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Menurut fatwa DSN-MUI Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang tabungan. Tabungan mudharabah dalam bertransaksi sebagai shahibul mal atau pemilik dana, serta bank bertindak sebagi mudharib atau pengelola dana. Dalam kapasitas sebagi mudharib bank dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak lain. Modal yang dimiliki harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan bukan piutang. Pada pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening dan juga bank yang bertidak sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya serta bank tidak diperkenakan mengurangi nisbah keutungan yang menjadi haknya.
1. Deposito Syariah
Desposito syariah merupakan dana nasabah yang ada di bank syariah yang penarikannya dilakukan setelah jatuh tempo atau jangka waktu yang telah ditentukan. Produk deposito menggunakan prinsip bagi hasil. Jika akad yang digunakan mudharabah muthlaqah, maka bank syariah juga bisa memiliki kebebasan dalam mengelola dana, dengan kata lain nasabah tidak memberikan batasan kepada bank syariah dalam mengelola dananya. Namun apabila akad yang digunakan mudharabah muqayyadah, maka bank syariah tidak bisa memiliki kebebasan dalam mengelola dana nasabah(Nofinawati, 2014).
2.Produk pembiayaan atau penyaluran dana kepada masyarakat(lending)
Produk penyalura pembiayaan (lending) terbagi menjadi beberapa prinsip yaitu:
1. Prinsip jual beli (tijarah)
Prinsip jual beli suatu sistem yang diterapkan untuk tata cara jual beli. Dalam prinsip jual beli terdapat tiga macam jenis pembiayaan  
1. Pembiayaan murabahah
Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan perolehan dan keuntungan yang telah disepakati, dalam pembiayaan murabahah ini bank bertidak sebagai penjual dan nasabah bertidak sebagai pembeli. Pembayaran dalam pengadaan barang permintaan nasabah dapat dibayar secara tangguh dan mengangsur.
1. Pembiayaan salam
Salam merupakan akad jual beli barang dengan pola pembayaran dilakukan dimuka, atau jual beli suatu barang yang diantar kemudian dengan pembayaran di awal. Akad salam juga dapat diartikan sebagai akad jual beli barang pesanan (muslam fiih) antar pembeli (muslam) dan penjual (muslam ilaih) pembayaran yang dilakukan di muka dan barang akan dikirimkan belakangan oleh penjual.
1. Pembiayaan isthisna
Isthisna merupakan akad jual beli barang antara pembeli dan produsen yang juga menjadi penjual. Cara pembayarannya dapat berupa pembayaran dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu. Barang pesanan harus diketahui karakteristiknya secara umum yang meliputi: jenis, spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya.
1. Prinsip sewa-menyewa (ijarah)
Prinsip sewa menyewa ini dalam akad perjanjian terdapat pihak penyewa diberi kuasa untuk dapat memanfaatkan barang yang telah disewakan  dengan imbalan kepada pihak bank berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati bersama tanpa diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan atas barang itu sendiri.
1. Prinsip bagi hasil (syirkah)
Prinsip bagi hasil ini merupakan sistem yang meliputi tata cara dalam pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelolaan dana. Dalam prinsip bagi hasil ini terdapat dua jenis pembiayaan yang digunakan yaitu:
1. Pembiayaan musyarakah
Pihak bank memberikan pembiayaan pada satu orang atau lebih untuk usaha tertentu yang masing-masing pihak dapat memberikan penyaluran dana. Keuntungan serta kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan perjanjian.
1. Pembiayaan mudharabah
Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan Kerjasama antara dua pihak. Pihak pertama merupakan yang menyediakan dana secara keseluruhan serta pihak sebagai pengelola dana
1. [bookmark: _Toc104498812][bookmark: _Toc155345049][bookmark: _Toc155347559]Teori minat
Minat dapat didefinisikan Suatu kondisi seseorang yang terjadi apabila dalam situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan individu. Maka yang dilihat dari seseorang tersebut dapat menimbulkan minat atau keinginan seseorang sejauh apa yang dilihat dan mempunyai hubungan dengan kepentingannya(Matondang, 2018). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat memiliki arti sebagai kecenderungan hati seseorang terhadap gairah ataupun keinginan tertentu. Minat menurut Slameto (1991) diartikan sebagai rasa suka atau rasa ketertarikan terhadap suatu hal ataupun aktivitas tertentu yang datang dari dalam diri manusia tersebut tanpa ada faktor luar yang mempengaruhi. Pada dasarnya, minat adalah penerimaan seseorang terhadap suatu hubungan antara diri sendiri yang datangnya dari luar diri manusia. Hubungan tersebut mempengaruhi kesukaan seseorang terhadap aktivitas, dimana terdapat hubungan tibal balik didalam hubungan tersebut, apabila seseorang semakin dekat dengan hubungan tersebut, maka semakin besar minat seseorang terhadap aktivitas tersebut. 
Winkel (1999) mengartikan minat merupakan suatu kecenderungan yang menetap dalam diri manusia yang tertarik dan ingin menekuni suatu bidang tertentu. Para ahli juga mengartikan minat sebagai hal muncul dari perasaan manusia secara alami yang menimbulkan perbuatan ataupun kegiatan tertentu. Fungsi minat dalam diri manusia adalah bentuk dorongan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manusia cenderung memiliki motivasi untuk mengarahkan dan merealisasikan sesuatu yang diminati. Selain karena kebutuhan, minat juga menjadi salah satu acuan seseorang dalam melakukan investasi (Rinwantin & Pujiastuti, 2019). Minat dapat timbul karena adanya gaya tarik dari luar dan juga dari keinginan pribadi. Indikator dari minat berinvestasi, dapat dilihat melalui keaktifan seseorang dalam mencari informasi, mengindentifikasi semua persoalan yang diminati, menganalisis dan membuat daftar tabel tentang sesuatu yang diminati hingga menyusun penempatan bidang yang diminati (Bakhri, 2018)
Manusia merupakan makhluk sosial yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut seseorang harus memiliki visualisasi yang matang sesuai dengan kebutuhan ataupun tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, minat dapat menjadi pedoman seseorang untuk mengarahkan agar mendapatkan hasil yang baik saat melakukan pembukaan rekening Tabungan syariah, serta minat ini sendiri sangat berperan penting untunk Masyarakat dalam mengambil keputusan. Dengan pedoman tersebut maka pandangan seseorang terhadap Tabungan syariah akan lebih jelas dan terarah. Ketika melakukan transaksi dalam perbankan syariah tersebut seseorang akan menyusun program yang tepat untuk mencapai tujuan yang jelas. Terdapat macam ekspresi dalam penentuan minat diantaranya yaitu: 
a. Minat yang diekspresikan seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya denga kata-kata. 
b. Minat yang diwujudkan seseorang dapat mengungkapkan minat bukan melalui kata-kata, namun melalui tindakan ataupun perbuatan. 
c. Minat yang diinvestasikan seseorang dalam penilaian minat dapat diukur dengan jawaban terhadap pernyataan ataupun pertanyaan suatu aktivitas tertentu. 
d. Minat masyarakat dapat diartikan sebagai kecenderungan terhadap sesuatu yang muncul dari dalam individu dan menjadi kebiasaan dalam lingkungan masyarakat yang diukur dengan faktor minat individu. 
Menurut sardiman(1990)ia menyatakan bahwa minat akan terlihat dengan baik jika mereka bisa menemukan objek yang disukai dengan tepat sasaran serta berkaitan langsung dengan keinginan tersebut. Minat juga harus memiliki objek yang jelas untuk mempermudah kemana arahnya seseorang harus bersikap dan menuju objek yang tepat. Menurut Slameto (2003: 180) Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Ada beberapa Faktor yang mempengaruhi minat sebagai berikut :
1. Faktor pengetahuan 
Faktor Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil seseorang dapat mengetahui sesuatu atau perbuatan untuk dapat memahami sesuatu objek yang dihadapinya, atau untuk memahami suatu objek tertentu. Pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman diri sendiri dan juga melalui orang lain baik secara langsung maupun melalui media. Serta sesuatu yang dapat diberitahukan dan dapat diterima sehingga bisa dianggap benar.
Ada berbagai table yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan, diantaranya adalah dapat bertanya kepada orang yang dianggap lebih tahu tentang sesuatu (mempunyai otoritas keilmuan pada bidang tertentu). Pengetahuan merupakan suatu hal yang diketahui oleh seseorang tentang objek tertentu baik melalui pengalaman diri sendiri ataupun melalui orang lain.
1. Faktor pengalaman
Faktor Pengalaman sangat mempengaruhi seseorang untuk mempersepsikan dunianya. Berdasarkan pengalaman yang dimiliki, seseorang dapat berpikir melalui apa yang pernah dilakukan, sehingga seseorang dapat mengetahui hal yang sebenar.
Pengalaman yang dimiliki oleh masyarakat yang bersumber dari  fakta yang diperoleh melalui pengalaman secara langsung mengenai sesuatu hal dapat mempengaruhi pemahaman sehingga semakin banyak pengalaman yang dimiliki baik dari kajian keilmuan maupun praktek maka hal tersebut menandakan bahwa ia memahami suatu hal .
1. Faktor sosial
Pada Faktor sosial setiap masyarakat mempunyai bentuk ruang cara untuk bersosial. Ruang sosial merupakan bagian yang relatif permanen dan teratur dalam masyarakat yang anggotanya mempunyai nilai, minat, dan perilaku serupa. Dalam bersosial seseorang memiliki acuan diri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Faktor sosial merupakan olahan dari berbagai hal untuk mendukung pengembangan minat seseorang. Dalam lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh pada cara berfikir seseorang(Ulva, 2018)
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Menabung merupakan tindakan yang diperbolehkan dalam ajaran Islam, karena dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Seperti Firman Allah SWT yaitu :
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ ۖوَاتَّقُوا اللَّهَ ۚ إِنَّ اللَّهَ خَبِيرٌ بِمَا تَعْمَلُونَ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Hasyr, (59):18).
	Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa menurut Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, Evaluasilah diri kalian sebelum amal perbuatan kalian dihitung, periksalah amal perbuatan yang kalian simpan untuk diri kalian demi hari dimana kalian akan dikembalikan dan diperlihatkan kepada Tuhan kalian. Dalam dunia perekonomian pembiayaan yang dilakukan dengan adanya akad yang sesuai syariah telah terjadi sejak zaman Rasuluallah SAW. seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan untuk keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang, hal tersebur sudah dilakukan sejak zaman Rasullullah SAW. Dengan demikian, fungsi-fungsi utama perbankan modern, yaitu menerima deposit, menyalurkan dana dan melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam, bahkan sejak zaman Rasulullah SAW. Bank merupakan suatu sektor yang sangat penting dan memiliki pengaruh yang besar terhadap aktivitas perekonomian masyarakat, dalam menjalankan usahanya bank di Indonesia terdiri bank konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri dari bank umum konvensional dan bank perkreditan rakyat. Sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.
2. Prinsip Tabungan Syariah
Seperti yang diketahui, produk bank syariah harus memakai prinsip-prinsip Islam. Berikut ini sejumlah prinsip yang digunakan ada produk tabungan syariah:
0. Tidak Ada Bunga
Tabungan syariah melarang pengambilan bunga atau riba dalam bentuk apapun. Dalam konteks tabungan syariah, riba diartikan sebagai pengambilan keuntungan yang diperoleh secara tidak wajar atau tanpa adanya perhitungan yang jelas. Nah, sebagai pengganti bunga, bank syariah menawarkan sistem bagi hasil atau nisbah.
0. Penggunaan Dana Nasabah Hanya Pada Sektor Halal
Bank yang menawarkan produk tabungan syariah harus memastikan bahwa dana yang dikumpulkan dari nasabah tidak digunakan untuk investasi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.Tabungan syariah mempromosikan investasi pada sektor riil yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti sektor pertanian, perdagangan, dan investasi pada proyek-proyek yang bermanfaat bagi masyarakat Kemudian, nasabah dan bank akan membagi keuntungan dari investasi tersebut.
3. Tidak Ada Transaksi Spekulatif
Tabungan syariah tidak memperbolehkan transaksi spekulatif atau transaksi yang tidak jelas risikonya dan tidak memiliki nilai tambah yang jelas bagi pihak yang terlibat.
Maka dari itulah, bank yang menawarkan produk tabungan syariah harus memberikan keterbukaan informasi tentang pengelolaan dana nasabah dan keuntungan yang diperoleh. Hal ini akan membuat nasabah lebih percaya dan yakin dengan produk yang ditawarkan.
4. Etika dalam Transaksi Keuangan
Produk ini didesain untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang ingin menabung dengan cara yang halal dan sesuai dengan ajaran Islam. Untuk itulah, tabungan syariah memperhatikan etika dalam transaksi keuangan, sehingga mempromosikan transaksi yang jujur, adil, dan bertanggung jawab.
Tabungan syariah merupakan jenis tabungan atau simpanan yang dijalankan secara hukum islam dan akad. Tabungan disebut syariah dekarenakan dalam transaksi yang dilakukan keseluruhan dilakukan dengan menggunakan dasar aturan dalam islam. Menurut fatwa NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan, tabungan memiliki dua jenis tabungan yaitu pertama, tabungan yang tidak dibenarkan oleh syariah yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga. Kedua, tabungan yang dibenarkan yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan prinsip wadiah.
b. Jenis-Jenis Tabungan Syariah
Ada beberapa jenis tabungan syariah yang perlu diketahui sebelum memutuskan untuk membuka produk satu ini. Berikut ini adalah jenis-jenis tabungan syariah yang perlu Anda ketahui.
1. Tabungan Syariah Biasa
Tabungan syariah reguler adalah jenis tabungan syariah yang paling umum. Produk tabungan syariah reguler ini mirip dengan tabungan konvensional. Tetapi perbedaannya dengan tabungan konvensional yaitu didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang melarang riba dan aktivitas-aktivitas yang tidak beretika. Nasabah akan mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil.
2. Tabungan Haji
Tabungan haji adalah jenis tabungan syariah yang khusus disediakan untuk membantu nasabah menunaikan ibadah haji. Produk tabungan ini memungkinkan nasabah untuk menabung secara teratur dengan target tertentu untuk biaya haji. Akad yang digunakan yaitu wadiah dan mudharabah muthlaqah.
3. Tabungan Berjangka Syariah
Tabungan syariah berjangka adalah jenis tabungan yang memungkinkan nasabah untuk menyetor uang dalam jangka waktu tertentu. Produk ini menawarkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan tabungan biasa. Nasabah tidak diperkenankan melakukan penarikan sebelum jangka waktu yang ditentukan. Biasanya, produk ini diberikan untuk berbagai tujuan, seperti sebagai tabungan umroh, tabungan qurban, hingga tabungan pendidikan anak.
Jenis akad syariah yang digunakan pada bank syariah yaitu : akad wadiah, mudharabah, dan akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga tabungan ini tidak mengenal adanya suku bunga, tetapi digantikan oleh sistem bagi hasil atau nisbah. Nisbah (bagi hasil), Nisbah ini sendiri merupakan prinsip bagi hasil dalam tabungan syariah dimana pihak bank akan mengelola dana yang terhimpun dari nasabah. Dan keuntungan yang didapatkan dari hasil pengelolaan dana oleh bank akan dikembalikan kepada nasabah.
Keuntungan yang didapatkan secara nisbah dalam perjanjian  yang telah disepakati di awal. Namun bagi hasil pembagian yang dilakukan tergantung dengan jumlah dan lamanya uang yang di endapkan. Dengan adanya tabungan yang bersifat syariah selain mengikuti prinsip agama islam, prinsip bagi hasil dalam akad syariah juga akan saling menguntungkan bagi nasabah dan pihak bank. 
Perhitungan bagi hasil yang didapatkan pihak bank, jika pendapatan yang didapatkan oleh pihak bank semakin tinggi maka nisbah yang diperoleh oleh nasabah juga akan semakin besar. Akan tetapi ada konsekuensi dalam hal ini jika pendapatan dari bagi hasil atau nisbah menurun makan keuntungan yang didapatkan oleh nasabah juga akan menurun. Hal ini tentu memiliki perbedaan dengan sistem bunga yang dimiliki oleh bank konvensional jika skala naik turunnya yang ditentukan oleh kondisi pasar dan bank.
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Hipotesis merupakan jawaban sementara yang ingin di uji dalam penelitian dan Hipotesis juga merupakan jawaban sementara yang bersifat dugaan dari suatu penelitian yang dilakukan dan masih perlu untuk di uji kembali kebenarannya. hipotesis masih bersifar tentatif. Hipotesis dijadikan anggapan dasar bagi peneliti untuk mencari tahu kebenaran dari permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu, untuk membuktikan benar atau tidaknya sebuah hipotesis akan diuji melalui data yang dikumpulkan melalui penelitian untuk diuji kebenarannya (Yam & Taufik, 2021).
Berdasarkan landasan teori di atas maka dapat di rumuskan hipotesis atau dugaan sementara sebagai berikut :
1. Ho: Pemahaman masyarakat tidak berpengaruh terhadap minat pembukaan rekening tabungan syariah. 
1. Ha: Pemahaman masyarakat berpengaruh terhadap minat pembukaan rekening tabungan syariah.
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X
Pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah
Y
Minat pembukaan rekening tabungan syariah
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	Kerangka berfikir diatas menggambarkan variabel independen dam juga variabel dependen. Adapun pada tabel diatas keramgka tersebut yaitu variabel dependen yairu pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah(X) mempengaruhi variabel dependen yaitu minat pembukaanrekening tabungan syariah (Y)
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Penelitian merupakan suatu proses  untuk mencari sesuai yang sistematik dalam kurun waktu lama dengan menggunakan metode ilmiah  serta menggunakan aturan – aturan yang berlaku agar mendapatkan hasil suatu penelitian yang baik. Desain penelitian ini juga merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah hasil ataupun jawaban dari suatu permasalahan. Soerjono Soekanto mengartikan penelitian sebagai kegiatan ilmiah yang berpusat pada analisis yang dilakukan secara sistematis dan konsisten guna mencari kebenaran dari masalah yang menjadi objek kajian  Desain penelitian merupakan makna rancangan suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, serta data secara sistematis dan objektif. Untuk menganalisis data pada suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis agar dapat mengembangkan prinsip secara umum. Desain penelitian disebut juga metode penelitian yang menggambarkan suatu prosedur atau teknik dalam mengumpulkan data dan menganalisisnya (Herdayati, 2017).
[bookmark: _Hlk136170121]Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kuantitatif. Creswell mengartikan penelitian kuantitatif sebagai upaya dalam menyelidiki suatu masalah, dimana masalah tersebut sebagai objek yang dikaji guna mendapatkan data dan menentukan variabel. Kemudian, variabel tersebut akan diukur dengan angka guna menganalisa sesuai dengan prosedur dari statistik yang berlaku. Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan desain penelitian kasual yang menyelidiki hubungan pengaruh antara dua variabel atau lebih yang terdiri dari variabel dependen dan independen. 
Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah sedangkan variabel dependent pada penelitian ini yaitu minat pembukaan rekening tabungan syariah.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Data primer yang digunakan dengan teknik survey dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengambilan data. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, literatur review, artikel dan internet. Kemudian hasil dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik infrensial, yang merupakan metode yang dapat menyajikan serta mengumpulkan data sehingga menjadi sebuah informasi yang bermanfaat.
1. [bookmark: _Toc104498819][bookmark: _Toc155345055][bookmark: _Toc155347566]Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian yang akan dilakukan. Lokasi penelitian ini di kabupaten sleman. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di kabupaten sleman dengan alasan karena banyaknya responden untuk keperluan sampling yang sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan sehingga akan mempermudahkan peneliti untuk melakukan penelitian.
1. [bookmark: _Toc104498820][bookmark: _Toc155345056][bookmark: _Toc155347567]Waktu Pelaksanaan Penelitian
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari bulan juni 2022 sampai dengan selesai.
1. [bookmark: _Toc104498821][bookmark: _Toc155345057][bookmark: _Toc155347568]Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah masyarakat kabupaten sleman. Sedangkan objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah apakah berpengaruh terhadap pembukaan rekening tabungan syariah di kabupaten sleman.
1. [bookmark: _Toc104498822][bookmark: _Toc155345058][bookmark: _Toc155347569]Populasi dan Sampel
Populasi merupakan semua kumpulan dari individu dan unit-unit yang dapat digunakan untuk dijadikan tujuan dalam penelitian(amiruallah, 2017). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh masyarakat kabupaten sleman.
Sampel merupakan sebagian objek yang mewakili populasi yang akan diteliti pada penelitian inidan dipilih dengan cara tertentu. Dalam penelitian ini penulis dalam pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dapat dijadikan sampel. Dengan metode yang digunakan yaitu purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan sampel yang telah ditentukan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria atau persyaratan yang ditentukan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu :
1. Responden berusia minimal 17 tahun
Batas usia yang diterapkan agar mendapatkan responden yang bener-benar tepat. Usia dibawah 17 tahun tidak menjadi responden karena dapat diasumsikan pada usia yang dibawah 17 tahun masih belum bisa menginterprestasikan pendapatnya.
1. Responden adalah masyarakat luas
Menetapkan Responden masyarakat luas yang ada dikabupaten sleman salah satu agar bisa memecahkan masalah dan dapat memberikan jawaban dan solusi dalam penelitian ini.
1. Responden yang memiliki ktp  kabupaten sleman
Menetapkan Responden yang memiliki ktp kabupaten sleman untuk mempermudah pengambilan sampel penelitian yang sesuai dengan judul peneliti.
	Menurut purba (1996) untuk mengetahui jumlah populasi dalam penelitian dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut:
n =
Keterangan:
n = jumlah sampel
Z = keyakinan yang dibutuhkan pada taraf sinifikan 5% atau 1.96
MOE =Margun of eror atau tingkay maksimum kesalahan yang ditoleransi, diteteapkan 10% atau 0.1
Tingkat keyakinan yang digunakan yaitu 95% atau Z = 1,96 dan MOE = 10% atau 0.1, dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan menggunakan rumusan diatas sebagai berikut:
n ==   = 96.04
Maka, dalam penelitian ini jumlah sampel minimal yang ditentukan yaitu sebanyak 96.04 namun untuk mempermudahkan maka diperbulatkan menjadi 100 responden(Wahyuningsih, 2021).
1. [bookmark: _Toc104498823][bookmark: _Toc155345059][bookmark: _Toc155347570]Sumber Data
Data merupakan informasi yang dikelola pada suatu kegiatan penelitian maka dapat dijadikan dasar dalam mengambil keputusan. Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Sumber Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama di lapangan, atau yang didapatkan langsung dari objek penelitian. Pada penelitian ini sumber data primer yang digunakan yaitu: berupa angket atau kuisioner yang akan disebarkan pada sejumlah masyarakat yang ada di kabupaten sleman
1. Sumber Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber-sumber bacaan yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas. Seperti: data dari internet, buku, jurnal dan lain-lain. Dalam penelitian ini data sekunder yang diperoleh dari sejumlah literatur dan buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
1. [bookmark: _Toc104498824][bookmark: _Toc155345060][bookmark: _Toc155347571]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk136170437]Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode  non probability sampling. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna(puji purnomo dan maria sekar palupi, 2017).
1. [bookmark: _Toc104498825][bookmark: _Toc155345061][bookmark: _Toc155347572]Definisi Operasional variabel
Menurut sugiyono(2018) operasional variabel merupakan suatu objek atau kegiatan yang memiliki variabel yang telah ditentukan dan di tetapkan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu:
1. Variabel dependen atau terikat (X)
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu minat pembukaan rekening tabungan syariah dikabupaten sleman. Minat merupakan suatu keinginan yang timbul dari diri seseorang tanpa paksaan dari orang lain untuk dapat mencapai suatu tujuan. Seseorang dianggap minat akan memiliki rekening tabungan syariah berdasarkan pemahaman yang ia miliki.
1. Variabel independen atau variabel bebas (Y)
Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu yaitu pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah. Pemahaman masyarakat merupakan suatu kemampuan yang dapat menjelaskan atau dapat menginterprestasikan suatu hal. Maka seseorang yang telah memahami sesuatu hal atau telah mendapatkan pemahaman untuk dapat menjelaskan kembali apa yang telah dipahami kepada orang lain, serta seseorang dianggap paham akan perbankan syariah berdasarkan ia mengetahui pengertian dari bank syariah dan produk yang ada di bank syariah.


            Tabel 3.1 Operasional variabel
	[bookmark: _Hlk109641526]variabel
	Dimensi
	Teori 
	indikator
	Pernyataan kuesioner
	Pengukuran 

	(Tingkat) Pemahaman tentang bank syariah
	Definisi 
	Definisi bank Syariah.
Bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah menurut jenis nya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyar syariah.
(Hlm. 20)

	Responden memahami bahwa bank Syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah
	1. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah.
	Ordinal

	
	
	Definisi bank syariah
Bank syariah melakukan penghindaran dari aktivitas yang berkaitan dengan masalah riba.
( Hlm. 20 )

	Responden memahami bahwa aktivitas yang dilakukan oleh bank syariah menghindari dari masalah riba
	2. Dalam melakukan aktivitas bank syariah melakukan penghindaran dari bunga yang dianggap riba
	ordinal

	
	
	Definisi bank syariah.
Untuk menjaga konsistensi dalam aktivitas menggunakan prinsip syariah nasional dari majelis ulama indonesia (DSN-MUI). Perihal pengawasan tersebut dijelaskan melalui undang-undang no 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah
(Hlm. 20)
	Responden memahami bahwa untuk menjaga konsistensi dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, bank syariah diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah.
	3. Agar konsisten untuk selalu menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, bank syariah diawasi oleh DPS.
	Ordinal

	
	
	Karakteristik bank Syariah
Transaksi hanya dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan saling ridho
(Hlm. 21)
	Responden memahami bahwa transaksi yang terjadi di bank syariah dilakukan berlandaskan asas saling paham dan saling table.
	4. Transaksi di bank Syariah dilakukan berlandaskan asas saling paham dan saling ridho antara bank Syariah dengan nasabah.
	Ordinal

	
	
	Pemahahaman tentang perbankan syariah
Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan fungsi perantara dalam penghimpunan dana masyarakat serta menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat
(hlm. 22)
	Responden memahami bahwa bank syariah memiliki fungsi untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat
	5. bank syariah memiliki tugas untuk menghimpun dana masyarakat serta menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat
	ordinal

	
	Produk 
	Tabungan syariah
Dua jenis tabungan syariah yaitu:
1. Tabungan wadiah 
2. tabungan mudharabah 
(hlm. 25)
	Responden memahami bahwa bank syariah memilik dua jenis produk tabungan yaitu wadiah dan mudharabah
	6. Bank syariah memiliki dua produk tabungan yaitu tabungan wadiah (titipan) dan tabungan mudharabah (bagi hasil)
	ordinal

	
	
	Tabungan syariah
Menurut fatwa DSN-MUI nomor 02/DSN/MUI/IV/2000 ditetapkan ketentuan umum tabungan yang berdasarkan prinsip wadiah yang merupakan:
1. Bersifat simpanan
2. Simpanan bisa diambil kapan saja( on call) atau berdasarkan kesepakatan
3. Tidak ada imbalan yang dipersyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian (athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank
(hlm.25-26)

	Responden memahami bahwa tabungan wadiah merupakan tabungan yang murni titipan jika ada bonus yang diberikan kepada nasabah merupakan bonus yang dberikan secara sukarela
	7. wadiah, karena hanya berdasarkan akad titipan, dana tabungan nasabah tidak bertambah kecuali mendapatkan bonus dari pihak bank syariah pada tabungan
	

	
	
	Tabungan syariah
Tabungan mudharabah dalam bertransaksi sebagai shahibul mal  atau pemilik dana, serta bank bertindak sebagi mudharib atau pengelola dana.
	Responden memahami bahwa pada tabungan mudharabah nasabah merupakan pihak yang berinvestasi pada bank syariah serta bank syariah merupakan pihak yang mengelolanya.
	8. pada tabungan mudharabah, nasabah berperan sebagai pihak yang mengivestasikan dananya untuk dikelola oleh bank syariah
	

	
	
	Tabungan syariah
Dalam kapasitas sebagi mudharib bank dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah
(hlm.26)
	Responden memahami bahwa produk tabungan mudharabah dana tabungannya bisa digunakan oleh pihak bank untuk berbagai macam usaha lainnya 
	9. Dana tabungan mudharabah milik nasabah pihak bank dapat melakukan berbagai usaha apabila tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
	Ordinal

	
	akad
	Akad produk tabungan bank syariah
Akad wadiah merupakan akad pihak nasabah menitipkan dananya kepada pihak bank dalam bentuk simpanan sedangkan akad mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara dua belah pihak
	Responden memahami bahwa pada bank syariah menggunakan akad wadiah dan mudharabah
	10. akad yang digunakan dalam produk tabungan bank syariah merupakan akad wadiah dan mudharabah
	ordinal

	
	
	Akad produk tabungan bank syariah
dana yang diinvestasikan oleh nasabah digunakan oleh bank syariah kesektor usaha yang produktif. Keuntungan yang dimiliki dari hasil usaha atau investasi kemudian dibagikan  kepada nasabah dengan prinsip bagi hasil. Dan bank juga mendapatkan porsinya secara proposional sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
(hlm 26)

	Responden memahami bahwa berdasarkan akad kerja sama bagi hasil dana nasabah pada tabungan akan bertambah dikarenakan mendapatkan keuntungan bagi hasil dari bank syariah
	11. karena berdasarkan akad kerja sama bagi hasil, dana tabungan nasabah bisa bertambah karena mendapatkan bagi hasil dari dana yang dikelola oleh bank syariah
	

	Minat pembukaan rekening tabungan syariah
	Minat memiliki tabungan
	
	1.) Memiliki keinginan untuk mempunyai rekening tabungan syariah karena tingkat keamanan dana nasabah lebih terjamin
	12. saya berminat memiliki rekening tabungan syariah karena di bank syariah dana yang tersimpan akan terjamin aman
	Ordinal

	
	Minat menabung
	
	1.) memiliki keinginan untuk menabung dikarenakan pada bank syariah memiliki kemudahan dalam menabung
2.) memiliki keinginan untuk menabung dikarenakan akses yang dimiliki oleh bank syariah mudah untuk di akses
	13.  saya berminat untuk menabung di bank syariah karena mudah dan terjangkau
14. saya berminat untuk menabung di bank syariah karena kemudahan akses informasinya
	Ordinal

	
	minat membuka rekening tabungan
	
	1.) memiliki keinginan untuk membuka rekening tabungan bank syariah
	15. saya memiliki ketertarikan untuk membuka rekening tabungan di bank syariah karena bebas dari riba, akadnya jelas, mengguntungkan dunia akhirat, dan memberikan ketenangn batin.
	Ordinal


	
	Minat untuk merekomendasi 
	
	1.) memiliki keinginan untuk dapat memberikan rekomendasi bank syariah ke pihak yang lainnya.
	16. saya merekomendasikan bank syariah kepada kerabat, keluarga serta masyarakat sekitar
	Ordinal




1. [bookmark: _Toc104498826][bookmark: _Toc155345062][bookmark: _Toc155347573]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan dalam mengambil data untuk dapat menganalisis data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara membagikan angket kepada responden untuk dapat menjawab pertanyaan atau pernyataan yang telah dibagikan oleh peneliti berdasarkan pada petunjuk yang telah diberikan. Angket yang digunakan oleh penulis dalam penelitian memiliki dua variabel yaitu: variabel pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah dan minat pembukaan rekening tabungan syariah. Dalam angket yang telah disusun terdapat poin disetiap pertanyaan berdasarkan indikatr dari masing-masing variabel. Dalam hal ini instrumen yang digunakan yaitu kuisioner.

Skala pengukuran yang digunakan pada kuisioner diatas yaitu:

2. skala likert
skala likert merupakan skala penelitian yang digunakan untuk teknik pengumpulan data dari penelitian ini. Skala likert dapat diartikan untuk mengukur sikap dan pendapat dari responden. Skala likert digunakan responden dalam menjawab persoalan yang telah disediakan oleh peneliti, sehingga responden dapat menjawab dengan cara checklist jawaban yang sesuai. Format skala yang disediakan dalam pilihan dimulai dari angka 1 sampai dengan angka 5. Dimulai dari angka satu sangat tidak paham sampai dengan angka lima dapat diartikan sangat paham.

Tabel 3.2 skala pengukuran
	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat tidak paham (STP)
	1

	2
	Tidak paham (TP)
	2

	3
	Netral (N)
	3

	4
	Paham (P)
	4

	5
	Sangat paham (SP)
	5


           Sumber: sugiono,2012
[bookmark: _Hlk113603110]Untuk kategori pertanyaan pada semua variabel peneliti menggunakan ukuran jawaban pertama Sangat Tidak Paham (STP). Kedua, Tidak Paham(TP). Ketiga, Netral (N). Keempat, Paham (P). Kelima, Sangat Paham (SP).
1. [bookmark: _Toc104498827][bookmark: _Toc155345063][bookmark: _Toc155347574]Teknik Analisis Data
[bookmark: _Hlk136170522][bookmark: _Hlk136170575]Penelitian kali ini yang dilakukakan oleh peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis infrensial. Analisis infrensial digunakan untuk memaparkan informasi dengan cara menggali data populasi secara umum berdasarkan hasil dari sampel. Dalam penelitian ini analisis infrensial bertujuan untuk menarik kesimpulan dari data populasi hanya berdasarkan sampel . Sebelum itu, data yang dihasilkan dari penyebaran kuisioner akan dilakukan uji instrument, uji asumsi klasik, uji statistik setelah itu dilakukan uji t Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi sederhana dengan menggunakan software spss versi 23.
0. Uji Instrumen
Uji instrumen adalah pengujian data yang dilakukan untuk melihat apakah pernyataan ataupun pertanyaan layak digunakan sebagai instrumen dalam sebuah penelitian. Dalam uji instrumen dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan dari sebuah kuisioner yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar sebuah populasi. Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah kuisioner. Kuisioner dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan suatu hasil dari kuisioner tersebut. Adapun kriteria uji validitas dengan menjelaskan pengujian validitas yang mengkorelasikan antar masing-masing skor item indikator dengan total skor konstruk, tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0,05. H0 diterima apabila r hitung > r tabel dan sebaliknya H0 ditolak apabila r hitung < r tabel (Janna & Herianto, 2021). 
b. Uji Reliabilitas  
Menurut Sugiyono (2017) uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama dan menghasilkan hasil yang sama. Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan, sehingga uji ini digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tersebut tetap konsisten apabila melakukan pengukuran berulang (Janna & Herianto, 2021). Dalam penelitian ini untuk mengetahui alat ukur tersebut konsisten dengan cara melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil pengujian dengan software SPSS. Alat ukur dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha memiliki perhitungan nilai r hitung > r tabel 5%.
0. statistik infrensial
Statistik infrensial digunakan untuk menarik kesimpulan dari beberapa orang, kejadian, dan waktu untuk keseluruhan (generalisasi). Sifat statistik inferensial, yaitu: (1) data yang dianalisis berasal dari random sampling (acak), (2) menggeneralisasikan dan meramalkan baik tentang ciri penting suatu variabel maupun hubungan antarvariabel,  (3) generalisasi dan ramalan yang dibuat diberlakukan bagi keseluruhan populasi atas dasar hasil analisis data dari (4) generalisasi dan ramalan dilaksanakan dengan uji hipotesis atau pengecekan asumsi(hadi sutartogunawan imam, 2018).

1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk dapat mengukur apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu model regresi yang yang memimiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Jika nilai probabilitas >0.05% maka data data dinyatakan sudah terdistribusi normal.


1. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui himpunan data yang sedang diteliti memiliki karakteristik yang sama atau tidak. Pada uji homogenitas memiliki dua kriteria yaitu: jika nilai signifkansi > 0,05 maka distribusi data homogen, dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data tidak homogen.
1. Uji parsial (uji t)
Uji Koefisien Regresi Secara parsial (t test) Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan pemahaman masyarakat mengenai perbankan (x) secara persial atau individu terhadap minat mimiliki rekening tabungan syariah. Dengan kriteria pengujian : Hipotesis diterima jika nilai probabilitas t (Signifikan t) ≤ α Hipotesis ditolak jika nilai probabilitas t (Signifikan t) ≥ α

1. analisis regresi linear sederhana
menurut sugiono(2018) analisis regresi linear sederhana merupakan regresi linier yang didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variable independent dengan satu variabel dependen.
Model persamaan analisis regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:
Y = a + bX
Keterangan:
Y	: Variabel Dependen atau Terikat (Variabel Response atau Variabel Akibat)
X	: Variabel Independen atau Bebas (Variabel Prediktor atau Variabel Faktor Penyebab)
A	: konstanta
B : koefisien regresi (kemiringan); besaran response yang ditimbulkan oleh Prediktor.
  

[bookmark: _Toc155345064][bookmark: _Toc155347575]BAB IV
[bookmark: _Toc155347576]ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc155345065][bookmark: _Toc155347577]Gambaran Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah masyarakat kabupaten sleman. Sedangkan objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah apakah berpengaruh terhadap pembukaan rekening tabungan syariah di kabupaten sleman. Dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 100 responden dengan menggunakan table purposive sampling dengan kriteria : 1) Responden berusia minimal 17 tahun, 2) Responden adalah masyarakat luas, 3) Responden yang memiliki ktp kabupaten Sleman. Berikut pemaparan mengenai gambaran umum responden berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Agar memudahkan dalam mengindentifikasi responden dalam penelitian ini maka penulis menyajikan hasil penelitian dalam bentuk tabel berdasarkan beberapa karakteristik responden yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc129941103]1. Gambaran Umum Responden Dilihat dari Jenis Kelamin
Tabel 4.1 Data responden berdasarkan jenis kelamin
	Jenis kelamin
	Jumlah responden
	presentase

	Laki-laki
	61
	59,8%

	Perempuan
	41
	40,2%


	Sumber: tabel data kuisioner pada google form
Penyebaran kuisioner penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat 102 responden, jika dilihat melalui diagram di atas jenis kelamin laki-laki sebesar 40,2 % atau 41 responden yang didapatkan serta jenis kelamin perempuan sebesar 59% atau 61 responden yang didapatkan. Pada diagram diatas mayoritas responden melalui ketentuan jenis kelamin didominasi oleh jenis kelamin perempuan.

0. Gambaran Umum Responden Dilihat dari Usia

Table 4.2 Data responden berdasrkan usia
	usia
	Jumlah responden
	presentase

	19 tahun
	7
	6 %

	20 tahun
	5
	4,9 %

	21 tahun
	13
	12,8 %

	22 tahun
	31
	30,4 %

	23 tahun
	7
	6,9%

	24 tahun
	7
	6,9%

	25 tahun
	5
	4,9%

	26 tahun
	6
	5,9 %

	27 tahun
	6
	5,9%

	28 tahun
	5
	4,9%

	29 tahun
	4
	3,9%

	30 tahun
	1
	1%

	31 tahun
	1
	1%

	32 tahun
	2
	2%

	33 tahun
	1
	1%

	35 tahun
	1
	1%

	38 tahun
	1
	1%

	39 tahun
	1
	1%

	40 tahun
	1
	1%

	41 tahun
	1
	1%

	42 tahun
	1
	1%


Sumber: Tabel data kuisioner pada google form
Pada diagram diatas setelah peneliti melakukan penyebaran kuisioner dapat dilihat pada diagram usia responden diatas  mayoritas pengisiannya dilakukan oleh responden yang berusia 22 tahun dengan jumlah 31 responden yang didapatkan.
3. Gambaran Umum Responden Dilihat dari Pekerjaan
Tabel 4.3 Data responden berdasarkan pekerjaan
	Pekerjaan
	Jumlah responden
	Presentase

	Mahasiswa
	57
	55,9%

	Wirausaha
	13
	12,7%

	Wiraswasta
	25
	24,5%

	PNS/TNI/POLRI
	3
	2,9%

	Ibu Rumah Tangga
	4
	3,9%


Sumber: Tabel data kuisioner pada google form
Diagram diatas menjelaskan bahwa mayoritas responden dalam pengisian form yang peneliti sebarkan dilihat dari pekerjaan responden yaitu pada mahasiswa sebesar 56% atau 57 responden yang pekerjaan nya masih sebagai mahasiswa.
1. Gambaran Umum Responden Dilihat dari Tempat Tinggal

Tabel 4.4 Data responden berdasarkan tempat tinggal
	Tempat Tinggal
	Jumlah Responden
	Presentase

	Depok
	9
	8,8%

	Gamping
	3
	2,9%

	Godean
	2
	2%

	Kalasan
	4
	3,9%

	Mlati
	8
	7,8%

	Ngaglik
	22
	21,6%

	Ngemplak
	5
	4,9%

	Pakem
	2
	2%

	Prambanan
	1
	1%

	Seyengan
	1
	1%

	Sleman
	41
	40,2%

	Tempel
	4
	3,9%


Sumber: Tabel data kuisioner pada google form
	Jika dilihat pada diagram diatas pengisian kuisioner yang telah disebarkan oleh peneliti berdasarkan tempat tinggal responden mayoritas pengisian kuisioner berada di kecamatan sleman sebanyak 40% atau 41, kecamatan ngaglik sebesar 22% atau 21 responden.
[bookmark: _Toc155345066][bookmark: _Toc155347578]B . Analisis Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis infrensial. Analisis infresial merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan populasi dan sampel pada data penelitian. Objek pada penelitian ini merupakan pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah terhadap pembukaan rekening tabungan syariah. Dan pada penelitian ini yang diteliti yaitu masyarakat kabupaten sleman. responden yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu 100 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 23.
0. Uji validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidak valid yang ada dalam kuisioner. Suatu kuisioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan yang ada pada kuisioner dapat mengungkapkan atau mengukur data dari validitas yang diteliti secara tepat. Dalam melakukan uji validitas data digunakan nilai Signifikan (2-tailed) yaitu dengan mengkorelasikan skor signifikansi tiap item dengan skor batas signifikansi. Pengujian ini menggunakan aplikasi SPSS 23 untuk menguji validitas data dari suatu pertanyaan. Suatu pertanyaan dinyatakan valid harus berdasarkan kriteria berikut : jika korelasi antara skor yang didapatkan oleh oleh masing-masing pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat sigifikan dibawah 0,01 atau 0,05 (Janna, 2020).
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas
	Variabel 
	Item pertanyaan 
	Signifikan 
(2 – tailed)
	Tingat signifikan pertanyaan
	keterangan

	Tingkat pemahaman tentang bank syariah
(X)
	X1
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X2
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X3
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X4
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X5
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X6
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X7
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X8
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X9
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X10
	0,05
	0,00
	VALID

	
	X11
	0,05
	0,00
	VALID

	Minat membukan rekening syariah
(Y)
	Y1
	0,05
	0,00
	VALID

	
	Y2
	0,05
	0,00
	VALID

	
	Y3
	0,05
	0,00
	VALID

	
	Y4
	0,05
	0,00
	VALID

	
	Y5
	0,05
	0,00
	VALID


Sumber: data primer diolah 2022
0. Uji Reliabilitas
		Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji data yang diperoleh dari  kuisioner yang telah dibagikan. Menurut janna, uji realibilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi  alat ukur, apakah alat ukur tersebut tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dapat dikatakan reliabel jika dapat menghasilkan hasil yang dilakukan dengan berulang kali. Pengujian ini menggunakan Spss 23 dengan menggunakan cronch alpha > 0,60, maka  hasil pengujian tersebut  dianggap reliabel (Janna, 2020).
	Variabel
	Cronch alpha
	Nilai kritis
	keterangan

	Tingkat pemahaman tentang bank syariah (X)
	0,950
	0,6
	Reliabel

	Minat pembukaan rekening syariah (Y)
	0,963
	0,6
	Reliabe


Tabel 4.6 Uji Reliabilitas



Sumber: data primer diolah 2022
0. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan guna mengetahui nilai residual berdistribusi secara normal atau tidak pada data penelitian. Kriteria yang dimiliki oleh uji normalitas data yaitu: jika nilai signifikansi >0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi <0,05 maka nilai residual tidak bedistribusi secara normal.
Berikut hasil uji normalitas data melalui spss 23:


Tabel 4.7 hasil uji normalitas data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.90294109

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.147

	
	Positive
	.075

	
	Negative
	-.147

	Test Statistic
	.147

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	Exact Sig. (2-tailed)
	.024

	Point Probability
	.000

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.





	

	sumber: Data primer diolah 2022
Pada tabel diatas uji normalitas data menggunakan uji kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,024 > 0,05 dari hasil ini dapat disimpulkan bahwan uji normalitas data pada penelitian ini berdistribusi secara normal.

0. Uji Homogenitas
	Uji homogenitas digunakan untuk diketahui jumlah populasi pada penelitian ini tidak bebeda keragamannya. kriteria yang dimiliki pada uji homogenitas yaitu: jika nilai signifikansi > 0,05 maka berdistribusi homogen, dan jika nilai signifikansi <0,05 distribusi data tidak homogen. Berikut hasil uji homogenitas melalui spss 23.





Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Data
	Test of Homogeneity of Variances

	 

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.153
	1
	198
	.696


sumber: Data primer diolah 2022
	Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 0, 696 > 0,05 maka nilai dari uji homogenitas dapat dikatakan distribusi data homogen.
6.  Uji Parsial (uji t)
Uji parsial atau uji t dilakukan untuk dapat mengetahui apakah variabel x akan berpengaruh pada variabel y atau tidak berpengaruh. Di uji parsial ini juga memiliki kriteria yaitu: jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y, dan jika pnilai signifikansi > 0,05 atau t hitung lebih < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y. berikut hasil dari uji t melalui spss 23.

Tabel 4.9 hasil uji parsial (uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.671
	3.419
	
	1.074
	.286

	
	PEMAHAMAN
	.586
	.079
	.601
	7.439
	.000

	a. Dependent Variable: MINAT


sumber: Data primer diolah 2022
Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil dari uji parasial (uji t) dilihat dari nilai siginifikansi yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X (pemahaman masyarakat) pengaruh secara positif terhadap variabel Y (minat pembukaan rekening tabungan).
0. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji pada regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara satu variabel dengan variabel lainnya. Uji regresi linear sederhana ini memiliki dua kriteria yaitu: jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh terhadao variabel Y. Berikut hasil uji regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS 23.

Tabel 4.10 hasil uji regresi linier sederhana
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.601a
	.361
	.354
	3.92280

	a. Predictors: (Constant), PEMAHAMAN
Sumber :Data primer diolah 2022






Tabel diatas menjelaskan bahwa besarnya nilai korelasiatau hubungan (R) yaitu sebesar 0,601. Dari output tersebut diperoleh koifisien determinasi (R Square) sebesar 0,361, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel bebas ( pemahaman ) terhadap variabel terikat adalah sebesar 36,1%.
[bookmark: _Toc155347579]C. Pembahasan
1. Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan.
 	Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pemahaman yang didapatkan oleh masyarakat sendiri secara umum tingkat pemahamannya  tergolong rendah dibandingkan dengan yang memahami akan perbankan syariah. Pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah dapat diilihat melalui perilaku dari masyarakat itu sendiri atau dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah setidaknya mencakup pemahaman mengenai definisi perbankan syariah, pemahaman mengenai tempat atau lokasi dari perbankan syariah, pemahaman mengenai prinsip yang dijalankan perbankan syariah serta pemahaman mengenai produk-produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah.
	Bank syariah dianggap seperti bank-bank pada umumnya, hal ini tidak terlepas dari akibat kurangnya pemahaman dari masyarakat serta tidak adanya promosi dan sosialisasi yang dilakukan pihak bank syariah sehingga sebagian masyarakat tidak mengetahui apa itu bank syariah serta produk apa saja yang ada di bank syariah. Kurangnya pemahaman serta minimnya informasi yang masyarakat dapatkan memberikan pemahaman yang berbeda mengenai bank syariah. Hal ini tidak sesuai dengan realita sesungguhnya bahwa bank syariah merupakan bank yang mengadopsi nilai- nilai Syariah Islam yang mengharamkan riba. Pada dasarnya bank syariah dan bank konvensional berbeda dari segi pengoperasiannya serta produk-produk yang ditawarkan. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional terletak dalam jenis keuntungan yang diambil bank dari transaksi-transaksi yang dilakukannya. Bila bank konvensional mendasarkan keuntungan dari pengambilan bunga, maka dalam bank syariah tidak ada bunga melainkan disebut sebagai imbalan, baik berupa jasa dan bagi hasil.
	Sama hal nya seperti penelitian yang dilakukan oleh Agus Sulis riana (2021) bahwasanya Pada era modern sekarang ini, pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah masih kurang. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian kepada masyarakat yang ada di Kota Langsa. Hampir keseluruhan masyarakat (80%) mengatakan bahwa bank syariah dan bank konvensional sama saja. Tidak sedikit masyarakat yang menganggap bahwa nisbah bagi hasil tidak ada bedanya dengan pemberian/pengembalian suku bunga sehingga mereka beranggapan bahwa bank syariah dengan bank konvensional sama saja, yang membedakan hanyalah istilahnya saja. Hal ini mengakibatkan masih tidak adanya kesadaran diri dimasyarakat untuk menabungkan hartanya di perbankan syariah yang sudah terbukti mampu bertahan dalam menghadapi era globalisasi.

2. Pengaruh Pemahaman Masyarakat Mengenai Perbankan Syariah Terhadap Pembukaan Rekening tabungan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa dari variabel pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah berpengaruh secara positif terhadap pembukaan rekening tabungan syariah. Dapat dilihat dari nilai signifikansi >0,05 melalui hasil uji t yaitu 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X (pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah) berpengaruh secara positif terhadap variabel Y( minat pembukaan rekening tabungan syariah). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh G.W.I Awal Habibah dan Afriani Nur Hasanah (2021) yang dapat dibuktikan bahwa pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat menabung dibank syariah memiliki hasil yang positif dengan hasil penelitian yaitu sama dengan hasil dari yang diperoleh oleh peneliti yaitu tingkat pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah mempengaruhi minat masyarakat dalam pembukaan rekening syariah.

Pemahaman masyarakat sangat penting ketika memiliki keinginan untuk pembukaan rekening tabungan di bank syariah. Dikarenakan sebagian masyarakat masih beranggapan bahwa menabung di perbankan syariah sama halnya menabung pada perbankan konvensional. Sebagaimana yang telah diteliti oleh Muhammad Dayyan, Muhammad Riza, Amalya Ridwan (2017). Dari 11 orang narasumber yang memiliki tabungan, hanya 2 orang yang menabung di perbankan syariah sisanya menabung di perbankan konvensional dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai perbankan syariah. bagi masyarakat Gampong Jawa dikota Banda aceh, menabung di perbankan konvensional juga halal, karena uang yang digunakan untuk ditabung tersebut bersumber dari mata pencarian yang halal. 
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[bookmark: _Toc155345069][bookmark: _Toc155347582]A. Kesimpulan
[bookmark: _Hlk136170766]	Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah berpengaruh secara positif terhadap pembukaan rekening tabungan syariah. Dapat dilihat variabel pemahaman masyarakat mempengaruhi minat pembukaan rekening, dilihat dari uji t hitung < t tabel (0,000 < 0,005) maka dapat diartikan H0 diterima.
[bookmark: _Toc155345070][bookmark: _Toc155347583]B. Saran
	Berdasarkan penelitian ini, yang telah dilakukan oleh peneliti maka peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu tambahan referensi mengenai minat pembukaan rekening tabungan dibank syariah. bagi peneliti dan peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dengan topik sejenis yaitu pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah terhadap minat pembukaan rekening tabungan syariah.
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Lampiran 1
ANGKET PENELITIAN
ANALISIS PEMAHAMAN MASYARAKAT MENGENAI PERBANKAN SYARIAH TERHADAP MINAT PEMBUKAAN REKENING TABUNGAN SYARIAH (STUDI PADA MASYARAKAT KABUPATEN SLEMAN)
A. Pengantar
Assalamualaikum warahmatuallahi wabarakatuh.
Perkenalkan saya Ridha Fadhila, mahasiswi S1 Ekonomi Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. saat ini saya sedang melakukan penelitian berjudul "Analisis Pemahaman Masyarakat Mengenai Perbankan Syariah Terhadap Minat Pembukaan Rekening Tabungan Syariah di Kabupaten Sleman" guna untuk menyelesaikan tugas akhir.
Dengan segala kerendahan hati, saya meminta bantuan dari saudara/i untuk bersedia mengisi kuisioner penelitian ini. adapun kriteria yang dibutuhkan untuk mengisi kuisioner ini sebagai berikut :
1. responden berusia minimal 17 tahun
2. responden adalah masyarakat luas
3. responden yang memiliki ktp kabupaten sleman
Penelitian ini murni digunakan untuk kepentingan akademis, informasi yang berkaitan dengan pribadi responden akan terjaga dan tidak akan diperluaskan kecuali data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. saya sangat berterima kasih jika saudara/i bersedia untuk menjadi  responden dalam penelitian ini. 

Atas bantuan, kesediaan waktunya, dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. semoga selalu dalam perlindungan Allah SWT. dan dimudahkan segala urusannya, amiin.
wassalamualaikum warahmatuallahi wabarakatuh.
B. Petunjuk Pengisian Angket
Berikan jawaban sesuai dengan pilihan saudara/i dengan jujur dan sepengetahuan saudara/i yakini pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut ini:

STP	: Sangat Tidak Paham
TP		: Tidak Paham
N		: Netral
P		: Paham
SP		: Sangat Paham

Kolom jawaban yang tersedia dimulai dari angka 1-5 untuk setiap item pernyataan.  Nilai paling tinggi menandakan bahwa saudara/I  Sangat Paham terhadap pernyataan yang ada didalam kuisioner, begitupun sebaliknya nilai terendah menandakan bahwa saudara/I  Sangat Tidak Paham terhadap peryataan yang diajukan. 

Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, kuisioner ini diisi dengan kesungguhan dan jawaban yang sesuai dengan pengetahuan masing-masing.  

C. Indentitas Responden
Nama 			:
Jenis Kelamin 		: 1. Laki-Laki 
		 	  2. Perempuan 
Usia			:
Tempat Tinggal	: 1. Berbah 
		 	  2. Cangkringan
			3. Depok
			4. Gamping
			5. Godean
			6. Kalasan
			7. Minggir
			8. Mlati
			9. Moyudan
			10. Ngaglik
			11. Ngemplak
			12. Pakem
			13. Prambanan
			14. Seyengan
			15. Sleman
			16. Tempel
			17. Turi

Pekerjaan	         :  1. Mahasiswa
		 	2. Pegawai Swasta
			3. Wirausaha
			4. Pns/Tni/Polri
			5……………
D. Indikator Pemahaman tentang Bank Syariah
	No.
	Pernyataan
	Sangat Tidak Paham
1
	2
	3
	4
	Sangat Paham
5

	1.
	Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.
	
	
	
	
	

	2.
	Bank syariah tidak mengambil keuntungan dari bunga karena dianggap riba.
	
	
	
	
	

	3.
	Transaksi dibank syariah dilakukan berlandaskan asas saling memahami dan saling ridho/rela antara bank syariah dan nasabah.
	
	
	
	
	

	4.
	 Bank syariah memiliki produk tabungan yang sesuai dengan prinsip syariah.
	
	
	
	
	

	5.
	Produk tabungan dibank syariah ada dua jenis, yaitu tabungan wadi’ah dan tabungan mudharabah.
	
	
	
	
	

	6.
	Tabungan wadi’ah adalah tabungan yang berdasarkan akad wadi’ah (titipan) dan tabungan mudharabah adalah tabungan berdasarkan akad mudharabah (bagi hasil).
	
	
	
	
	

	7.
	Pada tabungan wadiah, karena hanya berdasarkan akad titipan maka nasabah tidak bertambah kecuali mendapatkan bonus dari pihak bank syariah.
	
	
	
	
	

	8.
	Pada tabungan mudharabah nasabah berperan sebagai pihak yang menginvestasikan dananya untuk dikelola oleh bank syariah pada usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
	
	
	
	
	

	9.
	Berdasarkan akad mudharabah, dana tabungan nasabah bertambah karena mendapatkan bagi hasil dari keuntungan dana yang dikelola oleh bank syariah.
	
	
	
	
	

	10.
	Tambahan saldo dari bagi hasil pada tabungan mudharabah tidak sama dengan bunga pada tabungan di bank konvensional.
	
	
	
	
	



	No.
	Pernyataan
	Sangat Tidak Paham
1
	2
	3
	4
	Sangat Paham
5

	1.
	Saya berminat memiliki rekening tabungan syariah karena bank syariah dana yang tersimpan akan terjamin aman.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya berminat untuk menabung di bank syariah karena mudah dan terjangkau.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya berminat untuk menanbung di bank syariah karena kemudahan akses informasinya.
	
	
	
	
	

	4.
	Saya tertarik membuka rekening tabungan di bank syariah karena akad jelas dan bebas riba.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya tertarik membuka rekening tabungan di bank syariah karena memberikan keuntungan dunia akhirat. 
	
	
	
	
	

	6.
	Saya tertarik membuka rekening tabungan di bank syariah karena memberikan ketenangan lahir dan batin.
	
	
	
	
	

	7.
	Saya merekomendasikan bank syariah kepada kerabat, keluarga, serta masyarakat sekitar.
	
	
	
	
	


D. Indikator Minat Pembukaan Rekening Tabungan Syariah






Lampiran 2
Data Hasil Kuisioner
	[bookmark: _Hlk140512294]no
	tingkat pemahaman tentang bank syariah
	jumlah
	minat pembukaan rekening syariah 
	jumlah

	
	
	
	
	
	

	 
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	 
	Y
	Y
	Y
	Y
	Y
	Y
	Y
	
	

	1
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	41
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	34
	

	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	37
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	19
	

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	

	6
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	36
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21
	

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	30
	

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	49
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	31
	

	9
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	44
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	44
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	33
	

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	

	13
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	38
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	19
	

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	16
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	18
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	39
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	34
	

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	25
	

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	47
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	21
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	27
	

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	23
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21
	

	24
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	46
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	30
	

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	2
	3
	5
	30
	

	26
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	40
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	20
	

	27
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	34
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	4
	29
	

	28
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	45
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	17
	

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	30
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	44
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	31
	4
	4
	2
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	39
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	31
	

	32
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	46
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	27
	

	33
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	34
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	36
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21
	

	35
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	45
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	31
	

	36
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	24
	

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	38
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	41
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	32
	

	40
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	36
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	26
	

	41
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	41
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	23
	

	42
	5
	5
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	39
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	33
	

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	

	44
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	33
	

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	49
	5
	3
	3
	5
	4
	3
	4
	27
	

	46
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	4
	42
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	33
	

	47
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	45
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	28
	

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	29
	

	49
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	27
	

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	37
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	

	51
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	43
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	52
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	37
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	5
	30
	

	53
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	

	55
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	43
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	30
	

	56
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	44
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	31
	

	57
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	40
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	31
	

	58
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	46
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	32
	

	59
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	45
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	29
	

	60
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	42
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	32
	

	61
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	36
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	26
	

	62
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	44
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	32
	

	63
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	41
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	29
	

	64
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	40
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	31
	

	65
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	46
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	34
	

	66
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	45
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	30
	

	67
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	34
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	26
	

	68
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	44
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	30
	

	69
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	46
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	32
	

	70
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	24
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	18
	

	71
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	43
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	31
	

	72
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	43
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	31
	

	73
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	36
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	26
	

	74
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	43
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	31
	

	75
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	43
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	30
	

	76
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	42
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	31
	

	77
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	46
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	32
	

	78
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	40
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	31
	

	79
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	44
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	33
	

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	81
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	40
	1
	1
	1
	5
	3
	4
	3
	18
	

	82
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48
	5
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	28
	

	83
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	

	84
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	29
	

	85
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	38
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	24
	

	86
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	41
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	30
	

	87
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	37
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28
	

	88
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	39
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	26
	

	89
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	24
	

	90
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	26
	

	91
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	22
	

	92
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	20
	

	93
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	43
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	28
	

	94
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21
	

	95
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	32
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	18
	

	96
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	26
	

	97
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	2
	40
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	26
	

	98
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	22
	

	99
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	

	100
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35
	


Lampiran 3
a. Hasil uji validitas dan Reliabilitas
 1. hasil uji validitas
1. Pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah ( X )
	Correlations

	
	X01
	X02
	X03
	X04
	X05
	X06
	X07
	X08
	X09
	TOTAL

	X01
	Pearson Correlation
	1
	.739**
	.873**
	.836**
	.802**
	.722**
	.584*
	.721**
	.873**
	.836**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.002
	.000
	.000
	.000
	.002
	.022
	.002
	.000
	.000

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	X02
	Pearson Correlation
	.739**
	1
	.645**
	.699**
	.839**
	.739**
	.503
	.458
	.645**
	.455

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	
	.009
	.004
	.000
	.002
	.056
	.086
	.009
	.088

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	X03
	Pearson Correlation
	.873**
	.645**
	1
	.922**
	.700**
	.600*
	.637*
	.760**
	.732**
	.706**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.009
	
	.000
	.004
	.018
	.011
	.001
	.002
	.003

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	X04
	Pearson Correlation
	.836**
	.699**
	.922**
	1
	.847**
	.616*
	.565*
	.656**
	.706**
	.651**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.004
	.000
	
	.000
	.014
	.028
	.008
	.003
	.009

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	X05
	Pearson Correlation
	.802**
	.839**
	.700**
	.847**
	1
	.802**
	.468
	.417
	.700**
	.494

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.004
	.000
	
	.000
	.078
	.122
	.004
	.061

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	X06
	Pearson Correlation
	.722**
	.739**
	.600*
	.616*
	.802**
	1
	.778**
	.520*
	.873**
	.616*

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.002
	.018
	.014
	.000
	
	.001
	.047
	.000
	.014

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	X07
	Pearson Correlation
	.584*
	.503
	.637*
	.565*
	.468
	.778**
	1
	.795**
	.828**
	.720**

	
	Sig. (2-tailed)
	.022
	.056
	.011
	.028
	.078
	.001
	
	.000
	.000
	.002

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	X08
	Pearson Correlation
	.721**
	.458
	.760**
	.656**
	.417
	.520*
	.795**
	1
	.760**
	.814**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.086
	.001
	.008
	.122
	.047
	.000
	
	.001
	.000

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	X09
	Pearson Correlation
	.873**
	.645**
	.732**
	.706**
	.700**
	.873**
	.828**
	.760**
	1
	.922**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.009
	.002
	.003
	.004
	.000
	.000
	.001
	
	.000

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.836**
	.455
	.706**
	.651**
	.494
	.616*
	.720**
	.814**
	.922**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.088
	.003
	.009
	.061
	.014
	.002
	.000
	.000
	

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).






B. Minat pembukaan rekening tabungan syariah (Y)
	Correlations

	
	Y01
	Y02
	Y03
	Y04
	Y05
	Y06
	TOTAL

	Y01
	Pearson Correlation
	1
	.965**
	.785**
	.883**
	.751**
	.884**
	.971**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.001
	.000
	.001
	.000
	.000

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	Y02
	Pearson Correlation
	.965**
	1
	.838**
	.850**
	.718**
	.855**
	.926**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.003
	.000
	.000

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	Y03
	Pearson Correlation
	.785**
	.838**
	1
	.894**
	.528*
	.812**
	.736**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	
	.000
	.043
	.000
	.002

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	Y04
	Pearson Correlation
	.883**
	.850**
	.894**
	1
	.751**
	.921**
	.904**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.001
	.000
	.000

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	Y05
	Pearson Correlation
	.751**
	.718**
	.528*
	.751**
	1
	.876**
	.858**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.003
	.043
	.001
	
	.000
	.000

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	Y06
	Pearson Correlation
	.884**
	.855**
	.812**
	.921**
	.876**
	1
	.930**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.971**
	.926**
	.736**
	.904**
	.858**
	.930**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.002
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



b. uji reliabilitas
A. Pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah ( X )
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	15
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	15
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.950
	9



1. Minat pembukaan rekening tabungan syariah (Y)

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	15
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	15
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.963
	6



Lampiran 4
a.hasil uji regresi linear sederhana
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.601a
	.361
	.354
	3.92280

	a. Predictors: (Constant), PEMAHAMAN

b.hasil uji normalitas data

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.90294109

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.147

	
	Positive
	.075

	
	Negative
	-.147

	Test Statistic
	.147

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	Exact Sig. (2-tailed)
	.024

	Point Probability
	.000

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



















c.hasil uji homogenitas data
	Test of Homogeneity of Variances

	 

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.153
	1
	198
	.696








d.hasil uji parsial (uji t)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.671
	3.419
	
	1.074
	.286

	
	PEMAHAMAN
	.586
	.079
	.601
	7.439
	.000

	a. Dependent Variable: MINAT
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